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ABSTRAK

Analisis Penentuan Harga Jual Air Bersih
Perusahaan Daerah Air Minum
Dengan Metode Cost Plus Pricing

Studi Kasus pada PDAM Tirtamarta Yogyakarta
Tahun 2001

Christovorus Nur Widyono
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah penentuan harga jual
air bersih yang ditetapkan oleh PDAM Tirtamarta sudah tepat, dengan
menggunakan metode cost plus pricing.

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Langkah-langkah dalam teknik analisis data yang
digunakan untuk menjawab perumusan masalah adalah: pertama, mendiskripsikan
penentuan harga jual yang diterapkan oleh PDAM Tirtamarta; kedua, menghitung
harga jual menurut metode cost plus pricing pendekatan full costing; ketiga,
menganalisis perbedaan harga jual antara PDAM dengan metode cost plus
pricing; keempat, menentukan apakah harga jual air bersih yang diterapkan
PDAM Tirtamarta sudah tepat atau belum dengan menggunakan batas toleransi
selisih sebagai berikut: jika selisih harga jual air bersih yang ditetapkan oleh
PDAM lebih kecil atau sama dengan 5% dibandingkan dengan harga jual menurut
metode cost plus pricing maka harga jual air bersih yang ditetapkan oleh PDAM
tepat; jika selisih harga jual air bersih yang ditetapkan oleh PDAM lebih besar
dari 5% dibandingkan dengan harga jual air bersih menurut penghitungan cost
plus pricing maka harga jual air bersih yang ditetapkan oleh PDAM tidak tepat.

Hasil penelitian yang diperoleh berdasarkan analisis data dan pembahasan
bahwa harga jual air bersih yang ditetapkan oleh PDAM Tirtamarta jika
dibandingkan dengan penghitungan harga jual air bersith metode cost plus pricing
sudah tepat, sebab pada ketiga tingkatan biaya persentase selisih harga jual air
bersih kurang dari 5%. Besamnya selisth dalam persentase pada ketiga tingkatan
biaya tersebut adalah: Tingkat Biaya Rendah (TBR) = 0,247%; Tingkat Biaya
Dasar (TBD) = 0,016%; dan Tingkat Biaya Penuh (TBP) = 0,027%.
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ABSTRACT
AN ANALYSIS ON THE FRESH WATER PRICE DETERMINATION
USING COST PLUS PRICING METHOD

A Case Study at PDAM Tirtamarta Yogyakarta

Christovorus Nur Widyono
Sanata Dharma University
Yogyakarta
2002

The aim of this study was to find out whether or not the determination of
pricing of fresh water determined by PDAM Tirtamarta using cost plus pricing
method had been appropriate.

The methods used to collect data were observation, interview, and
documentation. The steps in the data analysis technique used to answer the problem
were: first, describing the determination of pricing applied by PDAM Tirtamarta;
second, calculating the selling price using cost plus pricing with full costing
approach; third, analyzing the difference of selling price between PDAM and cost
plus pricing; fourth, determining whether the selling price of fresh water applied by
PDAM Tirtamarta had been appropriate or not using ratio tolerance limit as follow: 1f
the ratio of the selling price of fresh water determined by PDAM was smaller than or
equal to 5% compared with the selling price according to the method of cost plus
pricing, the selling price used by PDAM was appropriate; if the ratio of fresh water
selling price applied by PDAM was bigger than 5%, compared with the fresh water
selling price according to the cost plus pricing calculation, the fresh water selling
price used by PDAM was not appropriate.

The result of the research based on the data analysis and the discussion was
that the fresh water selling price used by PDAM Tirtamarta if compared with the
calculation of fresh water selling price using the method of cost plus pricing had been
appropriate, because, at the three stages of percentage cost level of fresh water selling
price ratio was less than 5%. The amount of the ration in the percentage at the three
cost stages were: Low Cost Level (LCL) = 0.24%; Basic Cost Level (BCL) =
0.016%,; and Full cost Level (FCL) =0.027%.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) merupakan perusahaan yang dimiliki
oleh pemerintah daerah. Kegiatannya adalah untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat di daerah tersebut dan untuk meningkatkan pendapatan daerah. Modal
BUMD selain dar1 kekayaan daerah juga berasal dari swasta berupa saham
(Gilarso,1992: 145).

Perusahaan Daerah Air Minum ( PDAM ) juga termasuk BUMD yang
bertugas untuk memenuhi kebutuhan air bersih masyarakat di daerah setempat dan
ikut meningkatkan pendapatan daerah. PDAM adalah satu-satunya perusahaan
yang memasok air bersih di daerah-daerah, dengan kata lain PDAM memonopoli
air bersih di daerah. Hak untuk memonopoli air bersih itu seharusnya jangan disia-
siakan oleh perusahaan, sebab ini menyangkut kepentingan orang banyak dan laba
bagi perusahaan itu sendiri. PDAM juga dituntut untuk dapat memuaskan para
pelanggan, hal itu berupa air yang benar-benar bersih dan harus benar-benar
sampai ke tangan pelanggan.

PDAM Tirtamarta Yogyakarta diharapkan akan dapat berkembang sesuai
dengan perkembangan masyarakat dan teknologi yang kian maju. Bila
perkembangan masyarak%.zt dan perkembangan teknologi ini kurang diperhatikan
oleh PDAM bukan tidak mungkin jika fungsi PDAM akan pudar karena adanya

kesenjangan antara tuntutan dan kebutuhan masyarakat akan fasilitas dengan



pelayanan yang disediakan oleh PDAM. Tuntutan -tuntutan dari masyarakat
akhir-akhir ini sering kita temukan di surat kabar -surat kabar banyak pelanggan
air bersth di PDAM yang mengeluh mengenai kurangnya pelayanan yang
diberikan oleh PDAM dan tarif harga air bersih di PDAM dirasakan
memberatkan. Tuntutan-tuntutan yang diinginkan oleh masyarakat tersebut
bukanlah suatu hal yang mudah untuk dihadapi oleh pihak PDAM. Sebab
memerlukan dana yang tidak sedikit untuk memenuhin tuntutan-tuntutan
perkembangan teknologi dan menurunkan harga jual.

Penentuan harga jual merupakan masalah yang sangat penting bagi
PDAM, sebab dengan harga jual yang telah ditetapkan akan diketahur besarnya
biaya yang dibebankan kepada konsumen serta apakah harga jual itu sudah benar-
benar tepat. Besarmya biaya yang dibebankan kepada konsumen tersebut
merupakan penghasilan PDAM dan dengan penghasilan inilah akan dapat
menjamin kelangsunngan hidup dan perkembangan PDAM.

PDAM Tirtamarta Yogyakarta mempunyai dasar perhitungan tarif dengan
mempertimbangkan pemulthan biaya dan kemampuan masyarakat serta
mengelompokkan tingkat biaya sehingga kenaikkan tarif yang diberlakukan tidak -
memberatkan konsumen dan pihak PDAM sendiri. Tuntutan yang dilakukan oleh
rﬁasyarakat dan tarif yang telah ditetapkan oleh PDAM mendorong penulis untuk
membandingkan harga jual yang telah ditetapkan oleh PDAM Tirtamarta
Yogyakarta dengan metode Cost-plus Pricing dengan cara mengadakan
penelitian, mengumpulkan data dan menulis dengan judul “Analisis Penentuan

Harga Jual Air Bersih PDAM dengan Metode Cost Plus Pricing.”
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B. Batasan Masalah

1. Metode penentuan harga jual yang sering digunakan adalah:
a. Penentuan harga jual waktu dan bahan
b. Cost-Plus Pricing
c. Penentuan harga jual Cost Type Construct
d. Penentuan harga jual pesanan khusus
e. Penentuan harga jual produk/ jasa yang dihasilkan oleh perusahaén yang

diatur  oleh pemerintah

Pendekatan yang digunakan untuk menganalisis penentuan harga jual air bersih
pada PDAM Tirtamarta Yogyakarta adalah metode cost-plus pricing dengan
pendekatan full costing ,sebab metode cost-plus pricing dapat dijadikan titik
awal ke arah harga jual yang dapat diterima umum dan biaya dapat dipandang
sebagai suatu batas bawah perlindungan atau menentukan agar harga jual tidak
ditentukan terlalu rendah sehingga dapat menimbulkan kerugian.

2. Peneliti hanya membandingkan antara metode cost-plus pricing dengan 3 (tiga)
tingkatan hdrga yang berlaku di PDAM Tirtamarta Yogyakarta, yaitu:
a. Tingkat Biaya Rendah; b. Tingkat Biaya Dasar; c. Tingkat Biaya Penuh.
Tiga tingkatan yang dibandingkan adaiah tingkatan biaya yang berlaku pada

tahun 1998 sampai dengan akhir tahun 2001.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis merumuskan masalah

sebagai berikut : Apakah harga jual air bersih yang ditetapkan oleh PDAM



Tirtamarta Yogyakarta sudah tepat, dengan menggunakan metode cost-plus

pricing.

D. Tujuan Penelitian
Bagi penulis ingin mengetahui apakah penentuan harga jual air bersih pada
PDAM Tirtamarta Yogyakarta sudah tepat berdasarkan kajian teori vaitu metode

Cost-Plus Pricing.

E. Manfaat Penelitian

1. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi kepada manajemen
sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan penentuan biaya.

2. Bagi Universitas Sanata Dharma
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan wawasan dan
informasi bagi mahasiswa dan pihak-pihak yang membutuhkan, sehingga dapat
mengembangkan mutu pendidikan di Universitas Sanata Dharma.

. Bagi Peneliti

(U'S)

Penelitian merupakan kesempatan untuk menerapkan teori-teori yang telah

diperoleh selama kuliah dengan objek yang sesungguhnya.

F. Sistematika Penulisan
BAB1 PENDAHULUAN
Dalam bab ini, peneliti akan menguratkan tentang latar belakang

masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat



penelitian dan sistematika penelitian.

BAB 1l TINJAUAN PUSTAKA
Dalam bab ini akan memberikan dan menjelaskan teori-teori yang
mendukung dalam penulisan penelitian ini. Dalam bab ini berisikan
tentang arti penting harga, pengertian harga jual, tujuan penentuan
harga jual, tahapan penentuan harga , metode penentuan harga pokok
produk, manfaat informast harga pokok produk, prosedur
pengumpulan biaya produksi, manfaat informasi biaya penuh dalam
keputusan penentuan harga jual, penentuan harga jual normal, dan
keputusan harga jual.

BAB III METODE PENELITIAN
Dalam bab ini pene_liti akan memberikan data tentang jenis penelitian,
tempat penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik pengumpulan
data dan teknik analisis data.

BAB IV GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Dalarﬁ bab 1ni peneliti akan memberikan gambaran tentang
perusahaan, terdiri dar1 sejarah dan perkembangan perusahaan, misi
dan tujuan, struktur organisasi proses produksi dan pemasaran.

BAB V ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini berisikan tentang penganalisisan data dan pembahasan.

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN
Dalam bab ini berisikan kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran

dari penulis.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Harga Jual

1. Pengertian Harga Jual
Harga jual adalah jumlah moneter yang dibebankan olek unit usaha kepada
pembeli atau pelanggan atas barang atau jasa yang dijual atau diserahkan
(Supriyono, 1993 : 332).
Swasta & Irawan (1984 : 147) mendefinisikan harga sebagai berikut : Harga
jual adalah sejumlah uang (ditambahkan beberapa barang kalau mungkin)
yang dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah kombinasi dari barang beserta
pelayanannya. Definisi tersebut mengandung pengertian bahwa harga suatu
barang akan diperoleh lengkap dengan pembungkus, kualitas, jenis serta
pelayanan yang diberikan oleh penjual merupakan hasil penyerahan sejumlah
uang dari pembeli.
Menurut Alma (1992 : 237), harga dani suatu barang adalah apa yang
dirasakan oleh penjual, pembeli mampu membayar. Harga ini ada yang
bersifat tetap dan ada pula yang dicapai dengan tawar menawar. Jadi
pengertian harga sebenamya ialah suatu nilai yang dicapai oleh penjual dan
pembeli mengenai suatu barang.
Pengertian harga yang lain juga dikemukakan oleh Boediono (1980 : 5) , yang
menyatakan bahwa harga adalah gaya (kekuatan) tarik menarik antara

konsumen dan produsen yang bertemu di pasar. Penjual akan minta harga jual



lebih tinggi yang diharapkan akan diterimanya. Sedangkan pembeli akan
menawar lebih rendah dan yang diharapkan akan diterimanya. Melalui tawar
menawar mereka akan sampai pada harga yang dapat diterima kedua belah
pihak.

Keputusan penentuan harga jual biasanya dibuat berulang-ulang karena
harga jual dipengaruhi oleh perubahan lingkungan eksternal dan internal.
Perubahan harga jual bertujuan agar harga jual yang baru dapat mencerminkan
biaya harga saat ini, biaya masa depan, kondisi pasar, reaksi pesaing, laba

yang diinginkan dan faktor-faktor lain yang berhubungan.

2. Arti Penting Harga
Harga merupakan salah satu kekuatan penting dalam perekonomian
yang berorientasi pada pasar, dalam hal ini harga sering menjadi faktor
penentu dalam keputusan pembelian. Harga jual juga merupakan salah satu
unsur paling penting dalam menentukan bagian pasar dan tingkat keuntungan
perusahaan.
Yoseph dan Gordon (1987 : 218) mengemukakan alasan terhadap
pentingnya harga, yaitu :
a. Semua produk atau jasa mempunyai harga meskipun produk atau jasa
tersebut gratis.
b. Keputusan tentang harga dapat dibuat lebih sering daripada keputusan

program-program lain.



c. Dari sudut pandang anggaran, keputusan tentang harga memiliki dampak
terhadap persentasi margin kontribusi.

d. Keputusan tentang harga mempunyai implikasi penting bagi jenis program
periklanan, promos! penjualan dan saluran distribusi yang dipilih.

Kondisi ekonomi makro, harga mempunyai peranan penting yaitu
sebagai pengatur dasar sistem ekonomi, sebab mempengaruhi alokasi faktor-
faktor produksi. Harga membuat pembatasan produksi secara ratio. Dengan
adanya harga menyebabkan produsen dan konsumen berfikir rasional dulu
sebelum bertindak.

Kondisi mikro, yaitu kondisi kecil itu sendir, harga produk atau jasa
merupakan penentu utama dari permintaan pasar untuk produk tersebut. Harga
suatu produk juga mempengaruhi program pemasaran perusahaan. Disebutkan
juga bahwa harga mempengaruhi persepsi konsumen tentang suatu produk

(Yoseph & Gordon, 1987 : 221).

3. Tujuan Penentuan Harga Jual

Penentuan harga adalah suatu alat untuk mencapai suatu tujuan
perusahaan. Perusahaan harus menentukan tujuan utama yang ingin dicapai
agar tujuan perusahaan itu jelas.

Tujuan penentuan harga yang dilakukan pérusahaan terhadap seluruh

produk yang dihasilkan adalah sebagai berikut :



a. Kelangsungan Hidup Perusahaan
Perusahaan menetapkan tujuan demi kelangsungan hidup perusahaan jika
menghadapi kelebihan kapasitas produksi, persaingan yang sangat gencar
atau perubahan selera konsumen. Penentuan harga jual tersebut rendah
(sekedar menutup bilaya variabel) dapat diterima. Penentuan harga jual
yang rendah bertujuan agar perusahaan dapat tetap bertahan dan bertahan
hidup lebih utama daripada menghasilkan keuntungan (Wiratmo, 1992 :
218). Perusahaan beranggapan bahwa kelangsungan hidup merupakan
tujuan utama, jika pasar mempunyai begitu banyak produsen, persaingan
gencar atau perubahan selera konsumen. Demi kelangsungan hidup
perusahaan, disusun strategi dengan memasang harga jual yang rendah
dengan anggapan pasar akan peka terhadap harga (Kothler, 1989 : 138).
b. Peningkatan Arus Keuntungan
Perusahaan dapat memaksimalkan laba jangka pendek. Perusahaan lebih
mementingkan prestasi keuntungan jangka pendeknya dibanding jangka
panjang. Perusahaan mempunyai keuntungan untuk menetapkan harga yang
dapat memaksimalkan laba jangka pendek dengan anggapan bahwa
terdapat hubungan antara permintaan dan biaya dengan tingkat harga yang
akan menghasilkan laba maksimum yang ingin dicapai.
c. Kepemimpinan Kualitas Produk
Perusahaan menetapkan harga yang tinggi supaya kualitas produk tetap
terjamin dan citra produk ungggul tetap terjaga. Ada kemungkinan

perusahaan mempunyai keinginan untuk memasarkan produk dengan
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kualitas tinggi, selain itu juga ingin menjadi pemimpin dalam kualitas

produk di pasarnya. Pada umumnya perusahaan-perusahaan semacam ini

menetapkan harga yang tinggi dengan tujuan dapat menutup tingginya biaya

untuk menghasilkan mutu produk yang tinggi (Wiratmo, 1992 : 218).

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa suatu perusahaan yang

mempunyai kualitas produk yang tinggi akan mendapat kepercayaan dari

konsumen. Kualitas tinggi akan berpengaruh pada tingginya harga. Apabila

perusahaan mampu mempertahankan keadaan ini ia akan menjadi pemimpin

pasar.

d. Meningkatkan penjualan
Peningkatan penjualan akan mempengaruhi penerimaan perusahaan,
jumlah produksi dan laba perusahaan. Perusahaan selalu menginginkan
jumlah penjualan yang tinggi untuk menunjang kelangsungan hidupnya.
Peningkatan penjualan dapat dilakukan melalui pemasaran yang agresif.
Pengembangan produk dehgan memperbaharui dan menawarkan produk-
produk baru dapat meningkatkan penjualan.
e. Mempertahankan dan Meningkatkan Pangsa Pasar

Salah satu strategi yang ditempuh perusahaan adalah mempertahankan dan
meningkatkan pangsa pasar. Hal ini bermanfaat untuk mengamalkan dan
meningkatkan penjualan. Perusahaan yakin bahwa perusahaan yang
memiliki bagian pasar tersebar akan menikmati struktur biaya yang rendah
dan keuntungan jangka panjang yang tinggi. Perusahaan berusaha

mendominasi pasar dengan menetapkan harga yang rendah.
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4. Penentuan Harga Jual Cost-Plus Pricing

Cosi-plus  pricing adalah penentuan harga jual dengan cara
menambahkan laba yang diharapkan di atas biaya penuh masa yang akan
datang untuk memproduksi dan memasarkan produk. Metode cost-plus
pricing sangat membantu dalam menentukan harga jual, metode ini sangat
umum dipakai perusahaan dan pemakaiannya sangat mudah dan sedarhana.

Manajer penentu ha_rga jual memerlukan informasi biaya penuh masa
yang akan datang sebagai dasar penentuan harga jual produk atau jasa.
Metode penentuan harga jual normal sering disebut dengan istilah Cost-
Plus Pricing, karena harga jual ditentukan dengan menambah biaya-biaya
masa yang akan datang dengan suatu presentase markup (tambahan di atas
jumlah biaya). Harga jual produk atau jasa dalam keadaan normal
ditentukan dengan formula sebagai berikut (Mulyadi, 1993 : 350) :

Harga jual = taksiran biaya penuh + laba yang diharapkan

Dengan demikian ada dua unsur yang perlu diperhitungakan dalam
penentuan harga jual: taksiran biaya penuh dan laba yang diharapkan.
Taksiran biaya penuh dengan pendekatan fu/l costing yang dipakai sebagai

dasar penetuan harga jual terdiri dar:

Biaya bahan Baku XX
Biaya Tenaga Kerja Langsung XX
BOP (Variabel + Tetap) XX

Taksiran Total Biaya produksi XX
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Biaya Administrasi dan Umum XX
Biaya Pemasaran XX +
Taksiran Total Biaya non Produksi XX
o+
Taksiran Biaya Penuh XX

Unsur kedua yang diperhitungkan dalam harga jual adalah laba yang
diharapkan. Pada keadaan normal, harga harus dapat menutup biaya penuh
dan dapat menghasilkan laba yang. diharapkan. Laba yang diharapkan
dihitung berdasarkan investasi yang ditanamkan untuk menghasilkan
produk atau jasa. Untuk memperkirakan berapa laba wajar yang diharapkan
manajer penentu harga jual perlu mempertimbangkan (Mulyadi, 1993:351):
1. Cost of Capital
Cost of capital merupakan biaya yang dikeluarkan untuk investasi yang
dilakukan dalam perusahaan. Besarnya cost of capital dipengaruhi oleh
sumber aktiva yang ditanamkan dalam perusahaan.
2. Resiko bisnis
Resiko bisnis merupakan akibat atau kerugian yang akan dihadapi atas
investasi yang ditanamkan perusahaan. Semakin besar resiko bisnis yang
dihadapi perusahaan, semakin besar persentase yang ditambahkan pada
cost of capital di dalam memperhitungkan laba yang diharapkan. Jika
resiko bisnis besar maka persentase laba yang ditambahkan di atas cost
of capital menjadi lebih besar jika dibandingkan dengan bisnis yang

beresiko.



3. Besarnya Capital Employed
Capital Employed adalah jumlah investasi yang ditanamkan untuk
memproduksi dan memasarkan produk atau jasa. Capital employed ini
merupakan faktor yang menentukan besarnya laba yang diharapkan,
yang diperhitungkan dalam harga jual. Semakin besar investasi yang
ditanamkan dalam memproduksi dan memasarkan produk atau jasa
semakin besar pula laba yang diharapkan dalam perhitungan harga jual.
Data besarnya Capital Employed dapat dilihat dari jumlah aktiva yang
tercantum dalam neraca awal tahun anggaran atau taksiran rata-rata total
aktiva selama anggaran, untuk perhitungan harga jual yang akan berlaku

dalam tahun anggaran yang bersangkutan.

Keunggulan metode Cost-Plus Pricing (Supriyono & Mulyadi, 1989 : 364 - 365)

a. Pembuatan keputusan penentuan harga jual, manajemen dihadapkan kepada
banyak ketidakpastian sehingga harga jual berdasarkan cost-plus pricing
dapat merupakan titik awal kearah harga jual yang dapat diterima sesuai
dengan kendala-kendala tertentu yang ada.

b. Biaya dapat dipandang sebagai suatu batas bawah perlindungan atau
penjagaan agar harga jual tidak ditentukan terlalu rendah schingga
menimbulkan kerugian.

¢. Harga jual berdasarkan cost-plus pricing dapat digunakan untuk mempelajari
secara mendalam biaya para pesaingnya atau dapat membantu manajemen

untuk memprediksi keputusan harga yang dibuat oleh para pesaingnya
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relatif sama dengan perusahaan, maka manajemen dapat memusatkan
strategi pemasarannya pada usaha atau cara-cara lain, misalnya pelayanan
purna jual, kredit, maupun cepatnya penyerahan.

d. Suatu perusahaan mungkin mempunyai berbagai kelompok produk dan tidak
mempunyal waktu untuk menyusun analisis hubungan biaya-volume-laba
secara rinci untuk setiap kelompok produk. Untuk menganalisis masalah
tersebut, manajemen dapét dengan cepat dan secara langsung menggunakan
formula cost-plus pricing. Harga jual yang ditentukan dengan cost-plus
pricing inl mungkin sifatnya sementara dan akan diubah jika waktu, situasi
dan kondisi sudah memungkinkan.

Kelemahan metode cost- plus pricing :

Harga jual cost-plus pricing dibuat berulang-ulang sesuai dengan
perubahan lingkungan eksternal dan internal perusahaan, hal ini
dirasakan kurang efisien sebab manajer penentu harga jual harus sering
mengubah harga jual dan harus selalu memperhatikan biaya-biaya saat
ini dan memperkirakan biaya masa yang akan datang, memperhatikan
kondisi pasar, reaksi pesaing dan laba yang diharapkan oleh perusahaan
(Supriyono & Mulyadi, 1989 : 332) .

Taksiran biaya penuh dapat dihitung dengan dua pendekatan yaitu
pendekatan Full Costing dan Variable Costing. Full Costing adalah
metode penentuan harga pokok produksi, yang membebankan seluruh

biaya produksi, baik yang bersifat tetap maupun variabel. Harga Pokok
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Produksi menurut metode full costing terdiri dari : (Halim & Supomo,

1997:35)
Biaya bahan baku Rp XX
Biaya tenaga kerja langsung RP XX
Biaya Overhead pabrik tetap Rp XX
Biaya Overhead pabrik variabel Rp XX
Harga pokok produksi Rp XX

Metode full costing, biaya overhead pabrik baik yang bersifat tetap
maupun variabel, dibebankan kepada produk-produk yang diproduksi atas
dasar tarif yang ditentukan dimuka pada kapasitas normal atau atas dasar
biaya overhead pabrik sesungguhnya. Biaya overhead pabrik tetap akan
melekat pada harga pokok persediaan produk jadi yang belum laku dijual
dan baru dianggap biaya apabila produk jadi tersebut telah terjual.

Variabel costing adalah metode penentuan harga pokok produksi yahg
hanya membebankan biaya-biaya produksi variabel saja ke dalam harga
pokok produksi. Biaya produksi yang bersifat tetap diperlakukan bukan
sebagai harga pokok melainkan sebagai unsur biaya periodik. Biaya
periodik merupakan biaya yang lebih erat hubungannya dengan periode
akuntansi daripada dengan produk yang dihasilkan dan umumnya biaya
periodik bersifat tetap. Harga pokok produksi menurut metode variabel
costing terdiri dari:

Biaya variabel :

Biaya bahan baku variabel Rp XX
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Biaya tenaga kerja langsung variabel Rp XX
Biaya Overhead pabrik variabel Rp XX

+
Harga pokok Produksi Rp XX

_ Perbedaan antara metode variabel costing dan metode full costimg:

a. Menurut metode fu/l costing biaya overhead tetap diperhitungkan dalam harga
pokok, sedangkan menurut metode variabel costing biaya tersebut
diperlakukan sebagai biaya periodik. Biaya overhead pabrik tetap menurut
metode Full costing belum diakui sebagai biaya sampai saat produk atau jasa
yang bersangkutan terjual, karena biaya overhead pabrik tetap masih pada
persediaan produk atau jasa yang belum terjual. Hal ini berbeda dengan metode
variabel costing yang memperlakukan biaya overhead pabrik sebagai biaya
periodik.

b. Metode full costing, selisih antara Biaya overhead pabrik (BOP) dibebankan
dengan BOP sesungguhnya dapat diperlakukan sebagai penambah atau
pengurang harga pokok produk yang belum laku dijual (harga pokok
persediaan) sedangkan menurut metode variabel costing selisih tersebut dapat
berupa pembebanan overhead pabrik berlebih (over-applied factory overhead)
atau pembebanan overhead pabrik kurang (underapplied factory overhead ).

¢. Perbedaan dalam penyajian laporan rugi laba, terutama dasar yang digunakan
dalam klasifikasi biaya. Laporan rugi laba menurut metode ful/ costing biaya
dikelompokkan berdasarkan fungsi pokok yang ada dalam perusahaan, yaitu

fungsi produksi, fungsi pemasaran, fungsi administrasi dan umum. Sedangkan
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pada laporan rugi laba menurut metode variabel costing, biaya digolongkan
berdasarkan perilakunya terhadap perubahan volume kegiatan perusahaan.

d. Perhitungan rugi laba menurut metode full costing digunakan istilah laba kotor
(Gross Profit), yaitu kelebihan hasil penjualan dar harga pokok penjualan.
Sedangkan perhitungan rugi laba menurut metode variabel costing digunakan
istilah Margin Kontribusi, yaitu kelebihan hasil penjualan dari biaya-biaya

variabel.

B. Biaya-
1. Pengertian Biaya
Biaya merupakan objek yang dicatat, digolongkan, diringkas, dan
disajikan oleh akuntansi biaya. Menurut Mulyadi (1990: 7), biaya adalah
pengorbanan sumber ekonomis yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi
atau kemungkinan akan terjadi untuk mencapai tujuan tertentu. Sedangkan
menurut Supriyono( 1983: 16 ), biaya merupakan harga perolehan yang
dikorbankan atau digunakan dalam rangka memperoleh penghasilan dan akan
dipakai sebagai pengurang penghasilan.
Mehurut Supriyono penggolongan biaya dilihat dari fungsi pokok
perusahaan adalah:
a. Biaya produksi
Biaya produksi adalah semua biaya yang berhubungan dengan fungsi produksi
atau kegiatan pengolahan bahan baku menjadi produk selesai. Biaya produksi

terdiri dan:
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1). biaya bahan baku
Biaya bahan baku menurut Slamet Sugin adalah harga perolehan seluruh
substansi yang terdapat pada barang jadi. Substansi atau materi pokok barang
jadi ini disebut sebagai bahan baku, sebab ia diubah menjadi bagian barang
jadi yang masih dapat ditelusur keberadaannya. Sedangkan menurut
Supriyono, biaya bahan baku adalah harga perolehan dari bahan baku yang
dipakai di dalam pengolahan produk.

2). biaya tenaga kerja langsung
Biaya tenaga kerja langsung menurut Slamet Sugiri adalah tenaga kerja yang
memiliki kinerja langsung terhadap proses pengolahan barang, baik
menggunakan kemampuan fisiknya maupun dengan bantuan mesin,
sedangkan menurut Supriyono biaya tenaga kerja langsung adalah balas jasa
yang diberikan kepada karyawan pabrik yang manfaatnya dapat
diidentifikasikan/diikuti jejaknya pada produk tertentu yang dihasilkan
perusahaan.

3). biaya overhead pabrik
Biaya overhead pabrik menurut Slamet Sugin adalah biaya-biaya yang timbul
dalam proses produksi/pengolahan, yang tidak tergolongkan ke dalam biaya
bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung. Sedangkan menurut Mulyadi,
biaya overhead pabrik adalah biaya yang digunakan dalam membuat barang

jadi selain biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung.
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b. Biaya Pemasaran
Biaya pemasaran adalah biaya dalam rangka penjualan produk selesai sampai
dengan pengumpulan piutang menjadi kas. Biaya pemasaran meliputi biaya
untuk melaksanakan:
1). fungsi penjualan
2). fungsi penggudangan produk selesai
3). fungsi pengepakan dan pengiriman
4). fungsi advertensi
5). fungsi pembenan kredit dan pengumpulan piutang
6). fungsi pembuatan faktur atau administrasi penjualan
c. Biaya administrasi dan umum
Biaya administrasi dan umum adalah biaya yang berhubungan dengan fungsi
administrasi dan umum.
d. Biaya keuangan
Biaya keuangan adalah semua biaya yang terjadi dalam melaksanakan fungsi

keuangan.

2. Manfaat Informasi Biaya Penuh dalam Keputusan Penentuan Harga Jual
Biaya penuh merupakan total pengorbanan sumber daya untuk
menghasilkan produk atau jasa. Semua pengorbanan ini harus dapat ditutup oleh

pendapatan yang diperoleh dari penjualan produk atau jasa.
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Informasi biaya penuh memberikan manfaat bagi manajer penentu harga
jual dalam pengambilan keputusan penentuan harga jual sebagai berikut :
(Mulyadi, 1993 : 348)

a. Biaya penuh merupakan tittk awal untuk mengurangi ketidakpastian yang
dihadapi oleh pengambil keputusan.
Pengambilan keputusan harga jual yang dil:akukan oleh manajer menghadapi
berbagai faktor yang mengandung banyak ketidakpastian. Satu-satunya
informasi yang memberikan kepastian relatif tinggi yang ada di tangan manajer
penentu harga jual adalah biaya. Biasanya bagi manajer penentu harga jual,
meskipun harga jual produk sudah terbentuk di pasar, infomasi biaya penuh
dibutuhkan oleh manajer tersebut sebagai titik awal untuk mengurangi
ketidakpastian dalam menentukan harga jual produk atau jasa yang akan
dibebankan kepada konsumen di masa yang akan datang Informasi biaya
penuh produk atau jasa yang cermat di tangan manajer, manajer penentu harga
jual memiliki dasar untuk menetapkan kebijakan penentuan harga jual yang
dapat diterima umum.

b. Biaya penuh merupakan dasar yang memberikan perlindungan bagi perusahaan
dari kemungkinan kerugian.
Kerugian dapat dihindari dengan salah satu cara yaitu dengan berusaha
memperoleh pendapatan yang paling tidak dapat menutup biaya penuh, ini
merupakan tanggung jawab manajer penentu harga jual, untuk menetapkan
harga jual produk atau jasa yang dapat memberikan perlindungan bagi

perusahaan dari kemungkinan kerugian. Manajer melakukan penentuan harga
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jual, memerlukan informasi biaya penuh masa yang akan datang yang
bersangkutan dengan produk atau jasa yang dihasilkan perusahaan.

. Biaya penuh memberikan informasi yang memungkinkan manajer penentu
harga jual melihat struktur biaya bersaing.

Informasi biaya penuh yang berada di tangan manajer penentu harga jual akan
mampu memahami atau paling tidak menduga tindakan yang dilakukan oleh
perusahaan pesaing, ketika perusahaan pesaing melakukan perubahan pada
harga jual produk atau jasanya manajer penentu harga jual perlu memahami
struktur biaya yang membentuk harga pokok produk atau jasa yang dipasarkan,
karena berdasarkan informasi ini, manajer akan memilih data pembanding
struktur biaya produk pesaingnya, sehingga berdasarkan informasi biaya
tersebut manajer akan mampu memperkirakan tindakan yang dilakukan oleh
perusahaan pesaing.

. Biaya penuh merupakan dasar untuk pengambilan keputusan perusahaan
memasuki pasar.

Umumnya harga jual sudah terbentuk di pasar karena perimbangan permintaan
dan penawaran di pasar, faktor yang harus dipertimbangkan untuk memasuki
pasar tertentu, adalah biaya penuh produk atau jasa yang dihasilkan oleh
perusahaan, apakah perusahaan dapat memasuki pasar tersebut dan dapat

bersaing dengan perusahaan lain.
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C. Keputusan Harga Jual

Penentuan harga jual merupakan suatu fungsi manajemen yang penting.
Keputusan penentuan harga jual sulit dianalisis sebab banyak faktor yang
saling berinteraksi dan berpengaruh terhadap keputulsan tersebut. Keputusan
penentuan harga jual biasanya dibuat berulang-ulang, karena harga jual
dipengaruhi oleh perubahan lingkungan eksternal dan internal. Perubahan
harga jual bertujuan agar harga jual yang baru dapat mencerminkan biaya saat
ini atau mungkin biaya masa depan, kondisi pasar, reaksi pesaing dan laba
yang diinginkan. Dalam jangka panjang harga jual yang ditentukan harus
dapat menghasilkan pendapatan masa depan yang cukup untuk menutup biaya

masa depan dan laba masa depan yang diinginkan.



BAB I

METODE PENELITIAN

. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus, yaitu penelitian
tentang objek tertentu. Kesimpulan diambil berdasarkan hasil analisis data dan

hanya berlaku pada objek, serta perusahaan yang diteliti.

. Tempat Penelitian
Penelitian im dilakukan di Perusahaan Daerah Air Minum Tirtamarta

Jalan W. Monginsidi No. 3 Yogyakarta.

. Waktu Penelitian

Waktu yang dipergunakan dalam penelitian ini selama 3 bulan, yaitu

bulan Juli sampai dengan bulan September 2001.

. Subjek Penelitian

Yang dimaksud dengan subjek penelitian adalah orang-orang yang
bersangkutan dengan objek penelitian atau mereka yang dapat membernkan
informasi tentang objek penelitian. Adapun subjek penelitian ini adalah
Pimpinan perusahaan, kepala bagian produksi, kepala bagian pemasaran,

kepala bagian keuangan dan umum atau staf yang ditunjuk.

. Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah cara penetapan harga jual air bersih pada
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PDAM Tirtamara Yogyakarta.

Data yang Dicari
1. Data gambaran umum perusahaan, berupa sejarah perusahaan dan
perkembangannya sampai saat ini.

2. Data biaya : hiaya bahan baku, btaya tenaga kerja dan Overfead pabrik,

biaya pemasaran, biaya administrasi.

G2

Jumlah produk selesai vang dihasilkan
4. Penentuan harga pokok produk
5. Penentuan harga pokok penjualan

6. Penentuan harga jual

Teknik Pengumpulan Data
Data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini dikumrpulkan dengan
menggunakan teknik :
1. Wawancara
Wawancara merupakan satu metode pengumpulan data dengan
cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara lisar kepada orang-orang
yang telah ditunjuk oleh pimpinan perusahaan. Teknik ini digunakan untuk
memperoleh data tentang gambaran umum perusahaan, seperti sejarah dan
perkembangan  perusahaan, struktur organisasi, proses produksi,

pemasaran dan pengawasan kualitas.



2. Observast y
i

Wi g
Observast merupakan pengumpulan data dengan jalan melakukan

peninjauan dan pengamatan secara langsung terhadap objek yang diteliti.
Observasi diiakukan dalam proses produksi dan {fasilitas yang terdapat
dalam perusahaan.

Dokumentas!

[0'S]

Dokumentast merupakan metode pengumpulan data dengan cara
mencatat dala dari dokumen-dokumen milik perusahaan yang diperlukan.

Dokumen perusahaan berupa data biaya, data produksi dan data penjualan.

H. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan untuk menjawab rumusan
masalah adalah:
1. Mengumpulkan data penentuan harga jual air jual yang dilakukan oleh
PDAM dengun cara:
a. Mengumpulkan data-data biaya pendukung untuk perhitungan harga jual
air bersih pada PDAM
b. Formula perhitungan harga jual air bersih yang digunakan oleh PDAM
Tirtamarta untuk menghitung tingkat biaya, baik biaya tingkat Rendah,
biaya tingkat Dasar, maupun biya Penuh.

2. Menghitung tarif harga jual air bersih menurut metode Cost Plus Pricing

dengan pendekatan /ull Costing



Langkah-langkahnva adalah :
a. Menghitung biaya penuh, terdiri dart biaya yang berhubungan langsung
dengan produksi dan biaya tidak berhubungan langsung dengan produksi.

1). Biaya vang berhubungan langsung dengan produksi, adalah:

a) Biaya Bahan Baku Rp XX
b) biaya Tenaga Kerja Langsung Rp XX
¢) BOP ( Variabel + Tetap ) Rp XX

Total Biaya Produksi Rp XX

2). Biaya yang tidak berhubungan langsung dengan produksi, adalah:

a) Biaya karyawan Rp XX
b) Biava kantor Rp XX
c) Biaya Hubungan pelanggan Rp XX

d) Biava Penelitian dan pengembangan Rp XX

e) Biaya Keuangan Rp XX
f) Biaya Pemeliharaan Rp XX
g) Biaya Penyisihan Piutang Rp XX
h) Macam-macam biaya umum Rp XX

1) Biaya Penyusutan dan Amortisasi ~ Rp XX +
Total Biaya non Produkst Rp XX +
Biaya Penuh Rp XX
b. Menghitung besarnya laba yang diharapkan oleh perusahaan dengan
menggunakan alat pengukur laba yaitu Kembalian Investasi ( Return of

Investment atau disingkat ROT ).



ROI dapat dihitung dengan rumus :

Pendapatan — Biaya Penuh

ROl =
Total Aktiva

c. Menentukan besarnya presentase Afurkup yang menggambarkan besarnya

biaya produksi dan biaya non produksi yang harus ditutup atas penjualan

air bersth  dan  pengembalian atas  investast  yang  diinginkan  oleh

perusahaan.

Perhitungan ‘\larkup tersebut adalah:

Rewirn yang didinginkan atas aktiva yang ditanamkan
+ biaya non produksi

Persentase Markup =

Volume penjualan dalam unit x biaya produksi per
unit

d. Menghitung Harga jual air bersih per m®, dengan perhitungan sebagai

(VS

berikut

Biaya produksi per m’ Rp XX
Mark up x Biaya produksi per m’ Rp XX +
Harga jual per m’ Rp XX

Biaya Produksi
Biaya Produksi per m® =

Volume Produk
Menghitung selisih antara penentuan harga jual air bersih menurut
perusahaan dengan penentuan harga jual menurut perhitungan cost-
plux priciing. Perhitungan selisith antara penentuan harga jual air bersih
menurut perusahaan dengan penentuan harga jual menurut perhitungan

cost-plus pricing dapat dirumuskan dengan :
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Harga jual air bersth menurut kajian teori-Harga jual

air bersih menurut perhitungan perusahaan
x100 %

Harga jual air bersih menurut kajian teori

Jika terdapat selisih antara harga jual air bersih menurut kajian teori
dengan harga jual air bersth menurut tarif perusahaan maka selisih tersebut
akan dinyatakan dalam persentase. Penghitungan selisih dapat dibedakan
menjadi dua vaitu:
a. Selisth lebih
Selisih lebih terjadi jika dalam penghitungan selisih antara harga jual air
bersih per unit menurut metode cost-plus pricing lebih kecil dibanding
harga jual air bersih per unit menurut perusahaan.
b. Selisih kurang
Selisih kurang dapat terjadi jika dalam penghitungan selisih antara
harga jual air bersth per unit menurut metode cost-plus pricing lebih
besar dibanding harga jual air bersih per unit menurut perusahaan.
Apabila ditemukan selisih harga jual air bersih dari perbandingan
yang dilakukan, maka peneliti akan menetapkan kriteria penyimpangan
sebagai berikut:
a). Jika besarnya selisih antara 0% sampai dengan 5%, maka harga jual
air bersih yang ditetapkan oleh PDAM Tirtamarta dianggap tepat.
b). Jika bcsarnya selisih lebih dari 5%, maka harga jual air bersih yang

ditetapkan oleh PDAM Tirtamarta dianggap tidak tepat.
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Kriteria  vang  ditctapkan  oleh  penclitt tersebut  berdasarkan
pertimbangan  bahwa  penyimpangan  dart teori belum  tentu
menunjukkan bahwa praktck perusahaan tidak baik Penentuan batas-
batas tolcranst vang dirumuskan di atas mengambil dari angka-angka
statistik, dimana angka penyimpangan sebesar 1% sampai 5% masih
dianggap scbagai angka penyimpangan yang normal terjadi, sehingga
penyimpangan yang besarnya masth dalam persentase terscbut masih

bisa diterima untuk dikatakan tepat.

4 Menganalisa harga jual air bersih yang ditetapkan oleh PDAM

Tirtamarta Yogyakarta.



BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah dan Perkembangan Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM)
Tirtamarta Yogyakarta

Perusahi.an Daerah Air Minum (PDAM) Tirtamarta Yogyakarta
pertama berdirt pada tahun 1925 dengan nama Hoogdr.nk Water Beddrijf.
Namun sebelum Perusahaan Air Minum tersebut didirikan telah dibangun
sumber air minum di Karanggayam pada tahun 1918 dan sumber air Umbul
Lanang di Kalikuning pada tahun 1923, kemudian pada tahun 1939 - (941
dibangun lagi sumur — sumur Best dan Besi II. Pada p=riode jaman Jepung,
sekitar tahun 1942 — 1945, Perusahaan Air Minum diganti namanya “Tepas
Tirto Marto”.

Setelah Indonesia merdeka, Tepas Tirto Marto diambil alib oleh
Pemerintah Dacrah Yogyakarta. Status dan namanya diubah menjadi Jawatan
Air Minum Daerah Istimewa Yogyakarta, saat itu dibuat sumur Heuvel di
daerah Kayen (Kentungan Utara). Tahun 1952 Jawatan Air Minum Daerah
[strimewa Yogvakarta diserahkan kepada Pemerintah Kotapraja Yogyakarta
dan statusnya diubah menjadi Dinas Perusahaan Air Minum Kotapraja
Yogyakarta.

Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 6 tahun 1970, pada tanggal 17
Agustus 1970 secara resmi Dinas Perusahaan Air Minum berubah statusnya

menjadi  Perusahaan Jawatan Air Minum Tirtamarta. Dengan Peraturan
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Daerah Kotamadya Daerah Tingkat Il Yogyakarta Nomor 3 Tahun 1976

tanggal 19 Juni 1976 statusnya Perusabaan Jawatan Air Minum Yogyakarta

diubah menjadi Perusahaan Daerah Air Minum Tirtamarta Yogyakarta.

Sampai dengan tahun 1997, PDAM Tirtamarta Yogyakarta telah

memiliki beberapa sumber air baik berupa sumber, sumur maupun reservoir

(tempat penampungan air) yang terdapat di berbagai daerah antara lain:

1. Sumber air minum Karanggayam vang merupakan peninggalan jaman
Belanda, yang dibangun tahun 1918.

2. Sumber air minum Umbul Lanang di Kalikuning yang dibangun sekitar
tahun 1923-1925

3. Sumber Besi dan Besi [ yang dibangun tahun 1939-1941

4. Sumur Heuvel di dacrah Kayen (Kentungan lJtara)

5. Sumur Candi dan sumur pompa Gemawang yang yang dibangun tahun
1954 —1956

6. Sumur pompa Jongkang , instalasi venjernihan Padasan, sumur gravitasi
Karanggayam dan sumur pompa Karangwuni yang dibangun dalam
rangka mengatasi kekurangan sumber air karena hancurnya mata air
Umbul Wadon akibat banjir lahar dingin gunung Merapi.

7. Sumur dalam Blambangan dan sumur dangkal Winongo yang
dioperasikan akhir tahun 1977.

8. Sumur dalam di Bedog sebanyak 12 buah, sumur dalam di Karanggayam

sebanyak 5 buah, reservoir Bedog kapasitas 2500m’ | reservoir



Karanggayam kapasitas 1000m” yang dibangun sekitar tahun 1978 —

1983.

9. Sumur dalam Ngaglik sebanyak 8 buah yang dibangun tahun 1984.

10. Pembuatan sumur dalam sebanyak 9 unit yang dibangun tahun 1995 —

1996.

Kedudukan, Tugas Pokok dan Fungsi Perusahaan Daerah Air Minum

(PDAM) Tirtamarta Yogyakarta.

Kedudukan ,tugas pokok den fungsi PDAM Tirtamarta Yogyakarta

ditetapkan melalui Surat Keputusan Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat 11

Yogyakarta Nomor : 162/KD/1982, tentang susunan organisasi dan tata kerja

Perusahaan Daerah Air Minum Tirtamarta Yogyakarta.

1. Kedudukan PDAM Tirtamarta Yogyakata adalah:

a.

PDAM Tirtamarta Yogyakarta sebagai perusahaan milik Pemerintah
Daerah adalah suatu alat kelengkapan Otonomi Daerah.

PDAM Tirtamarta Yogyakarta diselenggarakan atas dasar asas
ekonomi Perusahaan dalam kesatuan sistem pembinaan ekonomi
Indonesia berdasarkan Pancasila yang menjamin kelangsungan
Demokrast  Ekonomi yang berfungsi sebagai alat untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

PDAM Tirtamarta Yogyakarta sehari-hari dipimpin oleh suatu

Direksi di bawah pengawasan suatu Badan Pengawas.
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2. Tugas Pokok PDAM Tirtamarta Yogyakarta.
PDAM Tirtamarta Yogyakarta mempunyai tugas pokok
menyelenggarakan pengelolaan air minum untuk meningkatkan

kesejahteraan masyarakat yang mencakup aspek sosial, kesehatan dan

pelayanan umum.
3. Fungsi PDAM Tirtamarta Yogyakarta
Tugas pokok yang diemban oleh PDAM Tirtamarta , menuntut

Perusahaan untuk menjalankan fungsi-fungsi sebagai berikut:

a. fungsi pelayanan umum/jasa

b. menyelenggarakan kemanfaatan umum

c. memupuk pendapatan

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh PDAM Tirtamarta dalam
melaksanakan fungsinya sebagai Perusahaan Daerah adalah:

a. Pembangunan, pengoperasian dan pemeliharaan sumber air dan
distribusi serta instalasi penunjang lainnya dalam rangka penyediaan
air minum yang sehat dan bersih.

b. Penyediaan air minum yang cukup pada tempat-tempat tertentu untuk
kepentingan pencegahan kebakaran.

c. Peraturan-peraturan yang mengatur pelayanan air minum.

d. Pengetesan, pemasangan,penyegelan,pembacaan dan pencabutan
meter air.

e. Pengelolaan PDAM Tirtamarta Yogyakarta secara eifisien dan efektif

berdasarkan prinsip-prinsip ekomoni.
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C. Siruktur Organisasi Perusahaan

Struktur organisasi perusahaan adalah suatu pola pengelompokan yang
dilakukan berdasarkan aktivitas, tugas yang mengarah pada pencapaian tujuan
perusahaan. Maksud disusunnya struktur organisasi suatu perusahaan adalah
untuk memberikan kejelasan dalam menentukan pembagian tugas dan
tanggung jawab, hubungan kerja dan batas-batas wewenang pada masing-
masing bagian organisasi.

Struktur organisasi serta penjelasan tata kerja yang digunakan oleh
PDAM Tirtamarta Yogyakarta berdasarkan pada Keputusan Walikotamadya
Kepala Daerah Tingkat II Yogyakarta Nomor: 162/KD/1987 yanng ditetapkan
pada tanggal 3 September 1987. Adapun susunan organisasi PDAM
Tirtamarta Yogyakarta terdiri dari:

1. Kepala Daerah
2. Badan Pengawas
3. Direksi

4. Satuan Pengawas Intern

5. Bagian
6. Seksi
7. Urusan

8. Pelaksana

Bentuk struktur organisasi PDAM Yogyakarta ini dapat dilihat pada

gambar IV.1.
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Dalam melaksanakan tugasnya Direksi diawasi oleh Badan Pengawas yang

ditunjuk

oleh Walikotamadya Kepala Daerah untuk melaksanakan

- pengawasan terhadap pengelolaan PDAM.

Berdasarkan struktur organisasi PDAM Tirtamarta Yogyakarta di atas,

maka susunan daaan tanggung jawab atau job diskripsi pada masing-masing

jabatan adalah scbagai berikut:

1. Direktur Utama

Dalam melaksanakan tugasnya, Direktur Utama

bertanggungjawab kepada Kepala Daerah. Direktur Utama mempunyai

tugas:

a.

Melaksanakan pengurusan dan pembinaan sesuai dengan
kebijaksanaan Kepala Daerah.

Mewakili perusahaan di dalam dan di luar pengadilan.
Mempersiapkan dan menetapkan rencana kegiatan perusahaan untuk
dimintakan pengesahan kepada Kepala Daerah.

Mengangkat dan memberhentikan pegawai perusahaan sesuai dengan
peraturan kepegawaian yang berlaku.

Melaksanakan pembinaan pegawai perusahaan untuk menciptakan
suasana kerja yang menunjangn tujuan perusahaan.

Mengadakan penilaian / evaluasi terhadap efisiensi serta efektifitas
dan aktivilas perusahaan.

Memberikan laporan berkala perhitungan hasil usaha dan kegiatan

perusahaan kepada Kepala Daerah.



h. Memberikan laporan tahunan kepada Kepala Daerah.

1.  Membina kerjasama yang baik dengan instansi yang lain

J.  Menetapkan peraturan-peraturan mengenai tata tertib dan cara
menjalankan perusahaan.

k. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan Kepaala Daerah dan
Peraturan Perundang-undangan yang berlaku.

Dalam menjalankan tugasnya Dircktur Utama dibantu Oleh Direktur

Bidang Teknik dan Direktur Bidanz? Umum.

2. Direktur Bidang Teknik
Dalam menjalankan tugasnya, Direktur Bidang Teknik
bertanggungjawab kepada Direktur Utama. Tugas Direktur Bidang

Teknik adalah:

a. Menjalankan pengurusan dan pembinaan di bidang teknik sesuai
dengan kebijaksanaan yang telah ditetapkan oleh Direektur Utama.

b. Mewakili perusahaan di dalam dan di luar pengadilan.

c¢. Mempersiapkan rencana perusahaan di bidang teknik yang
menyangkut perencanaan teknik, produksi, distribusi, dan peralatan
teknik.

d. Mengadakan evaluasi kegiatan dalam bidang teknik untuk mencapai
efisiensi dan efektivitas kerja serta mengadakan perbaikan dan
penyempurnaan.

e. Mengkoordinasikan aktivitas bagian Perencanaan Teknik, Bagian

Produksi, Bagian Distribusi.
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f.  Memberikan petunjuk dan bimbingan terhadap semua kegiatan kerja
di bidang perencanaan teknuk, produksi, distribusi dan peralatan
teknik.

g. Memberikan usul, saran dan pertimbangan kepada Direktur Utama
dalam hal pengangkatan, promosi/mutasi dan pemberhentian pegawai
khususnya pegawai bidang teknik.

h. Mengawasi semua bidang kegiatan perencanaan teknik, produksi dan
distribusi.

i. Memberikan laporan berkala kegiatan di bidang teknik kepada
Direktur Utama.

j.  Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan Direktur Utama.

Direktur Bidang Teknik terdiri dari:
1) Bagian Perencanaan Teknik
2) Bagian Produksi
3) Bagian Distribusi
3. Direktur Bagian Umum
Dalam menjalankan tugasnya, Direktur Bidang Umum
bertanggungjawaab kepada Direktur Utama. Direktur Bidang Umum
mempunyai tugas:
a. Melaksanakan pengurusan dan pembunaan perusahaan di bidang
umum sesuai dengan kebijaksanaan yang telah ditetapkan oleh

Direktur Utama.
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b. Mewakili perusahaan di dalam dan di luar pengadilan.

c. Mempersiapkan rencana perusahaan di bidang umum, keuangan dan
pelanggan.

d. Mengkoordinasikan aktivitas bagian umum, bagian langganan dan
bagian keuangan.

e. Memberikan petunjuk dan bimbingan terhadap semua kegiatan kerja
yang menyangkut pendapatan dan pembelanjaan perusahaan,
pengadaan dan pengelolaan barang - barang serta administrasi
kepegawaian.

f.  Mengawasi semua kegiatan umum, keuangan dan langganan.

g. Memberikan usul,saran dan pertimbangan kepada Direktur Utama
dalam hal pengangkatan , promosi/mutasi, dan pemberhentian
pegawai perusahaan.

h. Mengadakan evaluasi kegiatan di bidang umum untuk mencapai
efisiensi dan efektivitas serta ~mengadakanperbaikan dan
penyempurnaan.

i. Memberikan laporan berkala kegiatan di bidang teknik kepada
Direktur Utama.

J.  Menjalankan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Direktur Utama.

Direktur Bidang Umum terdiri dari:

1) Bagian Umum

2) Bagian Keuangan

3) Bagian Langganan
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4. Bagian Perencanaan Teknik

Bagian Perencanaan Teknik dipimpin oleh seorang Kepala Bagian

yang di dalam menjalankan tugaasnya bertanggungjawaab kepada

Direktur Bidang Teknik. Tugas Bagian Perencanaan Teknik adalah:

a.

Membantu Direktur Bidang Teknik dalam menyusun usulan anggaran
perusahaan di bidang teknik.

Mengadakan kegiatan penelitian daan pengembangan dalam bidang
penyediaan air minum guna keperluan distribusi.

Mengkoordinasikan kegiatan perencanaan teknik untuk pemasangan
pipa transmist, distribusi, saambungan daan pipa persil serta instlasi
air minum lainnya.

Menyusun program pendidikan dan latihan serta petunjuk teknis
terhadap karyawan di bidang teknik.

Menjalankan inventarisasi atas semua instalasi air minum untuk
menyusun program pemeliharaan, perbaikan dan pengembangan
instalasi air minum .

Mengadakan evaluasi terhadap semua kegiatan dibidang perencanaan
teknik serta mengusulkan perbaikan dan penyempurnaan kepada
Direktur Bidang Teknik.

Menyelenggarakan kegiatan komputerisasi.

Mengawasi kegiatan seksi-seksi dibawahnya.

Memberikan laporan bulanan, saran pertimbangan kepada Direktur

Bidang Teknik.



J.

41

Menjalankan tugaas-tugas lainnya yang diberikan oleh Direktur

Bidang Teknik.

Bagian Perencanaan Teknik terdiri dari:

1)

2)

3)

Seksi Penelitian dan Pengembangan, yang terdiri dari:

a) Urusan Penelitian dan Pengembangan Produksi Air
b) Urusan Penelitian dan Pengembangan Trensmisi dan.Distribusi
¢) Urusan Penelitian dan Pengembangan Teknik Umum
Seksi Perencanaan Teknik, yang terdiri dari:

a) Urusan Perencanaan Instalast Umum

b) Urusan Perencanaan Instalasi Sambungan Baru

¢) Urusan Data dan Gambar

Seksi Data dan Evaluasi, yang terdir dari:

a) Urusan Komputer

b) Urusan Data dan Pustaka

¢) Urusan Evaluasi

5. Bagian Produksi

Bagian produksi dipimpin oleh seorang Kepala Bagian yang berada

di bawah dan bertanggungjawab langsung kepada Direktur Bidang Teknik.

Bagian Produksi mempunyai tugas:

a.

Membantu Direktur Bidang Teknik dalam menyusun anggaran
perusahaan yang menyangkut kegiatan bagiannya.

Menyusun skedul produksi untuk mencapai efisiensi dan efektivitas

poduksi air.
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Menyelenggarakan pengolahan air dan laboratoriuﬁl untuk
menghasilkan air minum sesuai dengan standar yang ditentukan.
Merencanakan dan mengkoordinasikan kegiatan pemeliharaan dan
perbaikan instalasi produksi lainnya.

Menyelenggarakan penelitian dalam usaha untuk menemukan dan
mengembangkan sumber air dan melaporkan hasilnya kebada Direksi.
Menjamin kelancaran hubungan baik dengan instalasi yang
berhubungan dengan masalah perairminuman.

Mengkoordinasikan penyusunan dan penyajian data produksi air.

. Mengadakan evaluasi terhadap semua kegiatan di bidang produksi
serta mengusulkan perbaikan dan penyempurnaan kepada Direktur
Bidang Teknik.

Mengawasi kegiatan seksi-sc_aksi yang dipimpinnya.

Memberikan laporan bulanan, saran, pendapat, dan pertimbangan
kepada Direktur Bidang Teknik.

Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Direktur Bidang

Teknik.

Bagian Produksi Terdir1 dari:

1) Seksi Produksi I, yang terdir dari:
a) Urusan Bedog Winingo
b) Urusan Karanggayam

c) Urusan Ngaglik



2)

3)

4)

13

Seksi Produksi 11, terdiri dari:

a) Urusan Reservoir Gemawang Kentungan

b) Urusan Jongkang, Nandan, dan Sumur Gemawang
Seksi Produksi 111, terdiri dari:

a) Urusan Kalikuning Padasan

b) Urusan Candi

Seksi Pemeliharaan Instalasi Produksi dan Laboratorium, terdiri
dari:

a) Urusan Laboratorium

b) Urusan Pemeliharaan Instalasi Perpompaan Listrik

¢) Urusan Pemeliharaan Perpompaan Diesel

6. Bagian Distribusi

Bagian Distribusi dipimpin oleh seorang Kepala Bagian Yang

bertanggungjawab  langsung kepada Direktur Bagian Teknik. Tugas

Bagian Teknik Distribusi adalah:

a.

Membantu Direktur Bidang Teknik dalam menyusun usulan anggaran
perusahaan yang menyangkut kegiatan ba;giannya.

Mengatur dan menjamin pendistribusian air minum kepada pelanggan
serta menjamin kelancaran disiribusi air ke pelanggan.
Menyelenggarakan pengawasan dalam rangka pengamanan terhadap
semua jaringan pipa transmisi dan distribusi.

Menyelenggarakan pemeliharaan dan penggantian semua pipa
jaringan air minum.

Menyelenggarakan pemeliharaan pemasangan sambungan baru.



2)

3)

4)
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Seksi Produksi 11, terdiri dari:
a) Urusan Reservoir Gemawang Kentungan

b) Urusan Jongkang, Nandan, dan Sumur Gemawang
Seksi Produksi [11, terdiri dari:

a) Urusan Kalikuning Padasan

b) Urusan Candi

Seksi Pemeliharaan [nstalasi Produksi dan Laboratorium, terdiri
dart:

a) Urusan Laboratorium

b) Urusan Pemeliharaan Instalasi Perpompaan Listrik

¢) Urusan Pemeliharaan Perpompaan Diesel

6. Bagian Distribusi

Bagian Distribusi dipimpin oleh seorang Kepala Bagian Yang

bertanggungjawab  langsung kepada Direktur Bagian Teknik. Tugas

Bagian Teknik Distribusi adalah:

a.

Membantu Direktur Bidang Teknik dalam menyusun usulan anggaran
perusahaan yang menyangkut kegiatan baéiannya.

Mengatur dan menjamin pendistribusian air minum kepada pelanggan
serta menjamin kelancaran disiribusi air ke pelanggan.
Menyelenggarakan pengawasan dalam rangka pengamanan terhadap
semua jaringan pipa transmisi dan distribusi.

Menyelenggarakan pemeliharaan dan penggantian semua pipa
jaringan air minum.

Menyelenggarakan pemeliharaan pemasangan sambungan baru.



k.

1.

A4,

Menyelenggarakan penggantian, pemindahan, pencabutan dan
perbaikan meter air.

Menyelenggarakan pemeliharaan perawatan teknik.

Mengadakan evaluasi terhadap semua kegiataan dalam bidang
distribusi.

Menyampaikan laporan bulanan, saran, pendapat dan pertimbangan
kepada Direktur Bidang Teknik

Mengawasi kegiatan seksi-seksi yang dipimpinnya.

Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Direktur

Bidang Teknik.

Bagian Distribusi terdirt dart:

D

2)

3)

Seksi Transmisi dan Distribusi, terdiri dari

a) Urusan Pemasangan Instalasi Transmisi dan Distribusi
b) Urusan Pemasangan Instalasi Sambungan Baru

¢) Urusan Distribusi Air dan Pelayanan Gangguan

Seksi Pemeliharaan Instalast Transmisi dan Distribusi,terdiri dari:
a) Urusan Pemeliharaan Transmisi dan Distribusi

b) Urusan Pemeliharaan Hydrant Afsluiter

¢) Urusan Pemeliharaan Meter Air

Seksi Peralatan Teknik, terdiri dari:

a) Urusan Bengkel

b) Urusan Pemeliharaan Peralatan Teknik

¢) Urusan Pengetesan dan Pengujian Peralatan Teknik



7. - Bagian Umum

Bagian Umum dipimpin oleh seorang Kepala Bagian yang berada

dibawah dan bertanggungjawab langsung kepada Direktur Bidang Umum.

Bagian Umum mempunyai tugas:

a.

Membantu  Dircktur Bidang Umum dalam menyusun anggaran
perusahaan yang menyangkut kegiatan bagiannya.

Menyelenggarakan kegiatan-kegiatan di bidang ketatausahaan dan
kesekretariatan.

Menyelenggarakan kegiatan-kegiatan di bidang kerumahtanggaan,
pemeliharaan, peralatan kantor dan perundang-undangan.
Menyelenggarakan rapat-rapat daan penerimaan tamu
Menyelenggarakan ~ penngadaan, penerimaan dan penyimpanan
barang-barang baik peralatan kantor maupun peralatan teknik.
Menyelenggarakan pembinaan dan pendidikan pegawai perusahaan.
Mengadakan evaluasi terhadap organisasi dan adminisrtasi perusahaan.
Mengawasi kegiatan seksi-seks' yang dipimpinnya.

Memberikan laporan bulanan, saran, pendapat dan pertimbangan
kepada Ditcktur Bagian Umum.

Menjalankan tugas-tugas lainnya yang diberikan Direktur Bagian

Umum.

Bagian Umum terdiri dari:

1) Seksi Pembekalan, yang terdiri dari:

a) Urusan Pembekalan



b) Urusan Gudang
¢) Urusan Inventaris
2) Seksi Umum, yang terdiri dari:
a) Urusan Tata Usaha
b) Urusan Rumah Tangga
¢) Urusan Keamanan
3) Seksi Personalia, yang terdiri dari:
a) Urusan Gaji dan Kepegawaian.
b) Urusan Pembinaan dan Pengembangan
8. Bagian Keuangan
Bagian Keuangan dipimpin oleh seorang Kepala Bagian yang
berada di bawah dan bertanggungjawab langsung kepada Direktur Bidang

Umum. Bagian Keuangan mempunyai tugas:

a. Membantu Direktur Bidang Umum dalam menyusun anggaran
perusahaan.

b. Melaksanakan pembukuan perusahaan sesuai dengan sistem
pembukuan yang dipakai serta menyajikan laporan keuangan yang
sistematis, benar dan tepat pada waktunya.

c. Menerima, menghitung dan mencatat semua hasil penerimaan pada
setiap harinya dan menyetor hasil penerimaan tersebut kepada bank
secepatnya.

d. Memeriksa semua transaksi pembayaran baik yanz melalui kas (dan

kerja) maupun Bank yang ditunjuk oleh Kepala Daerah serta menjamin
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bahwa semua transaksi pembayaran tersebut telah memenuhi

persyaratan.

Memeriksa laporan keuangan perusahaan beserta evaluasinya untuk
dimintakan persetujuannya kepada Direksi.

Membantu Direksi dalam pembuatan laporan keuangan yang akan
disampaikan kepada Direksi.

Mengadakan evaluasi terhadap semua kegiatan dalam bidangnya.
Menjamin hubungan baik dengan Bank dan lembaga keuangan
lainnya.

Mengawasi kegiatan seksi-seksi yang dipimpinnya.

Memberikan laporan bulanan, saran, pendapat dan pertimbangan
kepada Direktur Bidang Umum.

Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Direktur Bidang

Umum.

Bagian Keuangan terdiri dart:

1)

2)

Seksi Kas, terdiri dari

a) Urusan Kas

b) Urusan Hutang dan Piutang
Seksi Pembukuan, terdiri dari:
a) Urusan Akuntansi Keuangan
b) Urusan Akuntansi Biaya

¢) Urusan Pembuatan Rekening
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3) Seksi Perencanaan Keuangan , terdiri dari:

a) Urusan Anggaran
b) Urusan Evaluasi Anggaran

c) Urusan Perencanaan dan Evaluasi.

9. Bagian Langganan

Bagian Langganan dipimpin oleh seorang Kepala Bagian yang

berada di bawah dan bertanggungjawab langsung kepada Direktur Bidang

Umum. Tugas Bagian Langganan adalah:

a.

Membantu Direktur Bidang Umum dalam menyusun usulan anggaran
perusahaan.

Menyelenggarakan pemasaran, pelayanan langganan dan mengurus
penagihan rekening.

Menyelenggarakan tugas-tugas pelayanan langganan, pengelolaan
rekening dan pengelolaan data pelanggan.

Menjamin kelancaran hubungan baik dengan langganan.
Menyelenggarakan penerangan kepada pelanggan mengenai hak dan
kewajiban sebagai langganan dan penerangan kepada masyarakat.
Mengadakan evaluasi terhadap semua kegiatan dalam bidangnya.
Mengawasi kegiatan-kegiatan yang dipimpinnya.

Menyampaikan saran-saran kepada Direktur Bidang Umum.
Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Direktur Bidang

Umum.
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Bagian Langganan, terdiri dari:
1) Seksi Pelanggan , terdiri dari:
a) Urusan Pelanggan
b) Urusan Pengembangan Pelanggan
c) Urusan Hubungan Masyarakat
2) Seksi Pembacaan Meter terdin dari:
a) Urusan Pembacaan meter
b) Urusan Pengaduan
3) Seksi Penagthan, yang terdiri dari:
a) Urusan Penagihan Pelanggan Umum
b) Urusan Penagihan Pelanggan Instalasi
¢) Urusan Penerimaan atau setoran
10. Satuan Pengawas Intern
Satuan Pengawas Intern dipimpin oleh seorang Kepala Satuan
Pengawasan Intern yang berada di bawah dan bertanggungjawab langsung
kepada Direktur Utama. Satuan Pengawasan Intern mempunyai tugas:
a. Melaksanakan pengawasan intern terhadap seluruh aktivitas
perusahaan.
b. Memeriksa system dan prosedur adininistrasi serta mencatat apabila
terjadi penyimpangan atau kemacetan-kemacetan untuk dilaporkan
kepada Direktur Utama.

c. Memeriksa semua transaksi finansial perusahaan yang sudah dicatat

dalam pembukuan.
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d. Mengadakan pengawasan atas pelaksanaan anggaran perusahaan.

e. Membantu pelaksanaan pemeriksaan yang dilakukan oleh pihak luar.
f. Membantu penyusunan laporan keuangan yang disaampaikan kepada

Kepala Dacrah.

g. Menyampaikan saran, pendapat dan pertimbangan kapada Direktur
Utama.
h. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Direktur Utama.
Satuan Pengawas Intern terdiri dari:
1) Pengawasan Intern Bidang Teknik
2) Pengawasan Intern Bidang Umum
11. Pengawasan Intern Bidang Teknik
Pengawasan Intern Bidang Teknik dipimpin oleh seorang Kepala

yang berada dibawah dan bertanggungjawab langsung kepada Kepala

Satuan Pengawasan Intein.

Pengawasan Intern Bidang Teknik mempunyai tugas:

a. Melaksanakan pengawasan terhadap aktivitas perusahaan bidang
teknik.

b. Mengumpulkan, mengolah dan menyajikan data di bidang teknik
untuk menunjang kelancaran pengawasan.

c. Melaksanakan pengawasan atas pelaksanaan anggaran perusahaan di
bidang teknik.

d. Melaksanakan pengawasan kuaalitas, harga, standar dan konstruksi

atas barang-barang teknik yang dibeli perusahaan.
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e. Melaksanakan pengawasan konstruksi atas pekerjaan-pekerjaan di
bidang teknik.

f. Membantu melaksanakan pengawasan di bidang teknik yang
dilakukan pihak luar.

g. Membantu menyusun laporan tahunan di bidang teknik yang akan
disampaikan kepada Kepala Daerah. |

h. Memberikan laporan, saran, pendapat dan pertimbangan kepada
Kepala Satuan Pengawasan Intern.

1. Melaksanakan tugas-tugas yang diberikan oleh Kepala Satuan
Pengawasan Intern.

12. Pengawasan Intern Bidang Umum
Pengawasan Intern Bidang Umum dipimpin oleh seorang kepala

yang berada di bawah dan bertanggungjawab langsung kepada Kepala

Satuan Pengawasan Intern. Tugas Pengawasan Intern Bidang Umum

adalah:

a. Melaksanakan pengawasan terhadap aktivitas perusahaan bidang
umum.

b. Mengumpulkan, mengolah dan menyajikan data di bidang umum
untuk menunjang kelancaran pengawasan.

c. Melaksanakan pengawasan atas pelaksanaan anggaran perusahaan di

bidang umum.
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d. Melaksanakan pengawasan kualitas, harga, standar dan persyaratan
teknik lainnya atas barang-barang peralatan kantor yang dibeli
perusahaan.

e. Melaksanakan pengawasan atas pelaksanaan sistem dan prosedur
administrasi yang dipakai perusahaan.

f. Melaksanakan pemeriksaan atas bukti-bukti pendukung dari semua
transaksi keuangan perusahaan yang sudah dicatat dalam pembukuan.

g. Membantu melaksanakan pengawasan di bidang umum yang
dilakukan pihak luar.

h. Membantu menyusun laporan tahunan di bidang teknikyang akan
disampaikan kepada Kepala Daerah.

i. Memberikan laporan, saran, pendapat dan pertimbangan kepada
Kepala Satuan Pengawasan Intern.

j.  Melaksanakan = tugas-tugas yang diberikan oleh Kepala Satuan

Pengawasan Intern.

D. Permodalan Perusahaan
PDAM Tirtamarta Yogyakarta merupakan perusahaan daerah yang
tugas pokok menyelenggarakan pengelolaan air minum untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakatyang mencakup aspek sosial, kesehatan dan
pelayanan umum, PDAM berada di bawah wewenang Walikotamadya Kepala
Daerah Tingkat 1l Yogyakarta. Permodalan PDAM Tirtamarta Yogyakarta

berasal dari pemerintah pusat melalui proyek Merapi, Proyek Pelita II dan
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PDAM Tirtamarta Yogyakarta menjalin kerjasama melalui perjanjian
penerusan pinjaman antara Pemerintah Indonesia, Ditjen Cipta Karya
Departemen PUTIL. dan PDAM Tirtamarta Yogyakarta , serta memperoleh
dana pinjaman dari Pemerintah Republik Indonesia yang berasal daari
pemerintah Swiss.

Namun secjak tahun 1987 PDAM Tirtamarta | Yogyakarta
melaksanakan pula pembangunan proyek-proyek yang dibiayai dengan biaya
perusahaan. Di sainping itu, PDAM Tirtamarrta Yogyakarta memperoleh

bantuan dana dari Pemerintah Daerah Kotamadya Daerah Tingkat II

Yogyakarta yang dimasukkan dalam APBD.

. Produksi

Bahan dan Alat
Dalam kegiatannya untuk melayani air minum di sekitar Kotamadya
Daerah Tingkat 11 Yogyakarta, PDAM Tirtamarta menggunakan bahan dan
alat sebagai berikut:
a. Bahan dasar utama adalah air yang diperoleh melalui proses pengaliran
dari mata air,sumur dan sungai.
b. Bahan pembantu yang digunakan adalah CI, untuk membebaskan air dari
bakteri dan kuman yang mengganggu kesehatan.
c. Bahan pembantu lainnya adalah gas Cl, dan Sodium Hipocloride yang

merupakan bahan kimia untuk disinfeksi yang berfungsi sebagai penjernih.
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b. Bahan pembantu yang digunakan adalah Cl; untuk membebaskan air dari
bakteri dan kuman yang mengganggu kesehatan.

c. Bahan pembantu lainnya adalah gas Cl, dan Sodium Hipocloride yang
merupakan bahan kimia untuk disinfeksi yang berfungsi sebagai
penjernih.

d. Mesin pompa listnk dan mesin pompa diesel yang digunakan untuk

memompa air dari sumbernya.

o

Klorinator yaitu alat yang digunakan dalam proses pembunuhan kuman.
f. Tretmemt berupa bak pengendap dan saringan pasir cepat untuk
penjernihan air.

Proses Produksi

Dari sungai: air darn sungai masuk ke bak penangkap pasir agar pasir
sungai mengendap di bak tersebut. Selanjutnya dimasukkan ke bak
pengendap agar lumpur yang ada dapat mengendap pada dasar bak.
Kemudian dialirkan ke saringan pasir cepat untuk proses penyaringan lebih
lanjut. Setelah disaring, masuk ke reservoir. Dari reservoir lewat pipa masuk
ke bak pengumpul pokok. Di bak pengumpul pokok ini diberi disinfeksi Gas
Cl,, baru setelah 1tu dialirkan ke konsumen.

Dari sumur dalam dan sumur dangkal: air dar sumur dipompa masuk
ke reservoir. D1 reservoir diben disinfeksi Gas Cl,, baru kemudian dialirkan

ke konsumen.



F. Pelanggan PDAM Tirtamarta Yogyakarta

Sebagai penyedia air bersih, PDAM Tirtamarta Yogyakarta
mempunyai pelanggan atau konsumen yang terdiri dari berbagai golongan
untuk mempermudah pengalokasian tarip yang ditetapkan perusahaan.

Pelanggan yang dimaksud adalah setiap orang atau badan yang
menggunakan air minum di PDAM. Sedangkan golongan pelanggan adalah
klasifikasi pelanggan yang disesuaikan dengan struktur ekonomi penduduk.
Adapun goiongan pelanggan pada PDAM Tirtamarta Yogyakarta adalah
sebagai berikut:
I. Golongan Sosial

a. Sosial Umum

I) Kran umum yang tidak dikomersialkan

2) Kamar mandi umum yang tidak dikomersialkan

3) WC umum yang tidak dikomersialkan

4) Terminal air yang tidak dikomersialkan

b. Sosial Khusus

Yang termasuk dalam klasifikasi sosial khusus adalah:

1) Puskesmas

2} Rumah Sakit/Klinik Pemerintah

3) Panti-panti asuhan

4) Yayasan sosial

5) Rumah Sekolah Negeri/Swasta

6) Tempat ibadah
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2. Golongan Non Niaga
a. Rumah Tangga (A-1)
Rumah tangga yang bangunan rumahnya belum permanen / semi
permanen dan terletak di wilayah perkampungan yang jalannya hanya
dapat dilalui kondaraan roda 2 (dua) dan | (satu) kendaraan roda 4
(empat).
b. Rumah Tangga (A-2)
Rumah tangga yang bangunan rumannya dengan kiasifikasi bangunan
rumah sederhana (RS) yang terletak dalam wilayah perkampungan /
perkotaan.
¢. Rumah Tangga (A-3)
1) Rumah tangga dengan bangunan Rumah Sederhana (RS) vang
sudah dikembangkan / ditingkatkan.
2) Rumah tangga yang bangunan rumahnya cukup bagus yang
terletak dalam wilayah perkampungan / perkotaan.
3) Rumah tangga vang bangunannya terletak dalam lingkungan elite.
4) Rumah tangga yang terletak di tepi jalan yang dapat dilalui semua
jents kendaraan kecuali truk tronton dan trailer.
d. Rumah Tangga (B)
Rumah tangga yang dipergunakan untuk melakukan kegiatan usaha /

mencari keuntungan.
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e. Instansi Pemerintah

Yang termasuk dalam klasifikasi tarif ini adalah:

1
2)
3)
4)
5)

6)

Instansi / Lembaga / Kantor Pemerintah
Instansi / Lembaga / Kantor TN1/ POLRI
Sarana Instansi Pemerintah

Kolmn Renang Umum Milik Pemerintah
Asrama Pemerintah

PTN/PTS / Akademik

3. Golongan Niaga

a. Niaga Kecil

Yang termasuk dalam klasifikasi tarif in1 adalah Niaga yang

diusahakan secara komersial dengan omzet antara Rp 75.000,00

sampal dengan Rp 250.000,00 setiap harinya. Jenis usaha yang

termasuk dalam klasifikasi tarif ini adalah:

1)
)
3)
4)
5)
6)
7)
g)

9)

Toko / Kios / Warung

Tempat Penjualan Air

Perusahaan Negara yang diusahakan sccara komersial
Kantor Perusahaan Swasta

Rumah Sakit 7 Klinik Swasta / Apotek

Bengkel

Percetakan

Gedung Milik Perusahaan Swasta

Penjahit / Tailor
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10) Salon Kecantikan / Panti Pijat / Mandi Uap / Pangkas Rambut
11) Kolam renang yang diusahakan swasta

12) Bimbingan test Kursus Ketrampilan / Biro Jasa

13) Stasiun Kereta Api / Terminal Bus

14) Losmen / Penginapan

15) Rumah Makan / Restoran

16) Niaga lainnya yang sejenis

Yang termasuk dalam klasifikasi tarif ini adalah Niaga yang
diusahakan secara komersial dengan omzet di atas Rp 250.000,00
setiap harinya.

Jenis usaha yang termasuk dalam klasifikasi tarip ini:

1) Tokoh/ Kios/ Warung

2) Tempat Penjualan Air

3) Perusahaan Negara yang diusahakan secara komersial

4y Kantor PERusahaan Swasta

5) Rumah Sakit / Klinik Swasta / Apotik

6) Bengkel

7) Percetakan

8) Gudang Milik Perusahaan Swasta

9) Penjahit / Tailor

10) Salon Kecantikan / Pantt Pijat / Mandi Uap / Pangkas Rambut

11YKolam renang yang diusahakan oleh Swasta
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12) Bimbingan Test / Kursus Ketrampilan / Biro Jasa

13) Stasiun Kereta Api / Bimbingan Bus

14) Hotel

15) Rumah Makan / Restoran

16) Niaga lainnya yang sejenis

4. Golongan Industri

a. industri Kecil

Yang termasuk dalam klasifikasi tarip ini adaiah industri yang

diusahakan secara komersial dengan omzet di bawah Rp 250.000,00

setiap harinya.

Jenis industri yang termasuk dalam klasifikasi tarip ini adalah :

D
2)
3)
4)
5)
6)
7
8)

9)

Industri Rumah Tangga

Pengrajin / Sanggar Seni Lukis
Industri Tekstil / Batik

Industri Bahan Kimia / Obat-obatan
Industri Kertas

Industri Gula

Industri Minuman / Es

Peternakan

Furniture
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b. Industri Besar

Yang temasuk dalam klasifikasi tarip int  adalah industri yang

diusahakan secara komersial dengan omzet di atas Rp 250.000,00

setiap harinya.

Jenis industri yang termasuk dalam klasifikas: tarip ini adalah:

Y]
2)
3)
4)
3)
6)
7)
8)

9)

Industri Rumah Tangga

Pengrajin / Sanggar Seni Lukis
Industri Tekstil / Batik

Industri Bahan Kimia / Obat-obatan
Industri Kertas

Industri Gula

Industri Minuman / Es

Industri Mobil / Karoseri

Peternakan

10) Furniture

5. Golongan Pusat Budava

Kraton Yogyakarta dan Puro Pakualaman sebagai Pusat Budaya

diberlakukan tarip tersendiri.



DESKRIPSE DATA, ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

BAB YV

A. Tarif Air Bersih PDAM Tirtamarta Yogyakarta

Tarif air bersth PDAM Tirtamarta Yogyakarta menganut sistem tarif

progresif yaitu semakin tinggl pemakatan air semakin tinggi pula tarif yang

dikenakan. Pencntuan tarif air per m'-nya di Kotamadya Yogyakarta

berdasarkan pada Keputusan Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat I

Yogyakarta No. 14 tahun 2000 tanggai 30 Maret 2000 tentang Perubahan

Struktur Tarif Air Minum dan besarnya Tarit Air Minum PDAM Tirtamarta

Yogyakarta sesual dengan Keputusan Waiikotamadya Kepala Daerah Tingkat

Il Yogyakarta No. 14 tahun 2000 adalah scbagai berikut :

Tabel V. 1

Tarip air minum sesuai dengan Keputusan Walikotamadya Kepala Daerah

Tingkat 11 Yogyakarta Nomor 14 tahun 2000

} TARIF AIR (m%)
GOL
TARIF KLASIFIKASI Om3 - 15m' 16 m3 — 31 m3 -~ >50m° |
30 m3 50 m’
SOSIAL
A Umum Rp 275 Rp 300 Rp 300 Rp 300
B Khusus Rp 275 Rp 475 Rp 625 Rp 625
I NON NIAGA
A Rumah Tangga A-1 Rp 275 Rp 625 Rp 925 Rp 925
B Rumah Tangga A-1I Rp 350 Rp 625 Rp 925 Rp 925
C Rumah Tangga A-l] Rp 625 Rp 750 | Rp 1.100 [ Rp 1.100
D Rumah Tangga B Rp 625 Rp 750} Rp1.100 | Rp 1.100
E Instansi Pemerintah Rp 425 Rp925| Rpl.250 | Rp1.250
I NIAGA
A Niaga Keetl Rp 925 Rp1.200 ) Rp2.075| Rp2.075
_ B
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Tabei Lanjutan
GOL KLASIFIKASI TARIF AIR ]
TARIF
U-15m’ 16m’- 3lm-50 | >50m’
| B 30m’ m’
B Niaga Besar Rp 1.800 Rp 1.800 | Rp2.675| Rp2.675
v INDUSTRI
A Industri Besar Rp 2.000 Rp2.000 | Rp2.675) Rp2.675
B Industri Kecil Rp 1.325 Rp 1.325 ] Rp2.375 | Rp2.375
v Kraton Rp 25 Rp 251 Rp 25) Rp 25
Negayogyakarta Pura
Pakualaniin _ B N J

Sumber: Laporan Tahunan Perusahaan

Penentuan Kebutuiran Air Bersih

Selain miemilikt tugas sebagai pelayanan umum, PDAM juga harus

mampu memenuhi segaia kebutuhannya baitk dalam menutup semua biaya

maupun laba yang diharapkan dari hasil operasinya. Untuk mendapatkan hasil

yang memuaskan maka PDAM dalam memenuhi kebutuhan air bersih dan

sehat kepada masyarakat periu memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

1. Pengaruh sosial masyarakat

2. Kondisi ekonomi dan wilayah masyarakat

(V8]

4. Respon masyarakat terhadap air yang ada

5. Permintaan dan pcnawaran

Fluktuasi pemakaian atr yang ada

Kebutuhan air minum untuk penduduk Kotamadya Dati II Yogyakarta

yang berjumlah iebih kurang 450.000 jiwa sehingga termasuk kategori kota

sedang/ besar adalah 1GC Liter/orang/hari. Apabila setiap pelanggan dianggap

melayani 5 orang, berarti kebutuhan tiap bulannya adalah:
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100 Liter X 5 orang X 30 hari X Tm
=15m’

1000
Kebutuhan minimal para pelanggan 15 m * per bulan digunakan sebagai
patokan untuk menentukan batas pemakai normal (kebutuhan minimal) setiap
bulannya, sedangkan pemakaian di atas 15 m ® dikenakan tarif progresif,

yaitu semakin tinggi pemakaian air semakin tinggi pula tarif yang dikenakan.

B. Perhitungan Tarip Air Minum Menurut PDAM Tirtamarta Yogyakarta
Pedoman yang dipergunakan sebagai dasar penghitungan tarif air bersih
pada PDAM Tirtamarta adalah:
a. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 2 Tahun 1998 tentang Pedoman
Penetapan Tarif Air Minum pada Perusahaan Daerah Air Minum.
b. Instruksi Menteri Dalam Negert Nomor 8 Tahun 1998 tentang Petunjuk
Pelaksanaan Penetapan Tarif Air Minum Perusahaan Daerah Air I\/ﬁnum
c. Surat Menteri Dalam Negert Nomor 690/578/PUOD tanggal 4 Maret
1999 hal Pcenyesuaian Tarif Perusahaan Daerah Air Minum Tirtamarta
Yogyakarta
d. Peraturaan Daerah Kotamadya Daerah Tingkat I Yogyakarta Nomor 3
Tahun 1576 tentang Peruschaan Daerah Air Minum Tirtamarta
Yogyakarta.
Penghitungan Tarif pada PDAM Yogyakarta dibagi menjadi 4

(empat) tahap, yaitu:



Penyiapan data-data penducung
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Tahap pertama dalam menentukan tarif air bersih adalah menyiapkan

data-data pendukung. Untuk penghitungan tarif, data-data pendukung

yang periu dipersiapkan pada tahun dasar penetapan tarif adalah:

Biayu Operasi

Biaya Pemeliharaan

Biaya Administrasi

Biaya Penyusuian

Biaya Keuangan

Pengembangan pokok pinjaman

Inflasi

Jumiah Air terjual

Nifai Aset

b. Data Biok ixonsumsi

Rp. 1.
Rp.
Rp. 1.
Rp. 1.
Rp.

Rp.

Rp.23.600.000.000,00

577.073.442,95
189.118.362,75
856.348.832,86
687.270.917,34
809.768.157,13
325.460.693,81

10%

11.153.361 m’

Tabel V.2
REKAPITULASI PEMAKAIAN AIR SELAMA 1 TAHUN
r GOL [ JUMLAH JUMLAH JUMLAH JUMLAH JUMLAH
TARIF  PEMAKAIAN AIRIPEMAKAIAN AIRIPEMAKAIAN AIR| PEMAKAIAN | PEMAKAIAN
(m) 0—15m3 16-30m’ AIR AIR
i 31-50m’ >50 in’

-1 350.944.00 70,530.00 51,579.00 54,270.00 174,565.00
I-2 163,957.00 48.240.00 25,532.00 21,010.00 69,175.00
(L A-1 525.i198.00 336,330.00 133,972.00 43,295.00 11,601.00
I A-2 7.241,193.00 4,326.075.00 1,810,726.00 769,009.00 335,383.00
I A-3 729.550.00 372,345.00 150,293.00 102,136.00 105,176.00
1B 182.406.00 87,825.00 38,010.00 26,023.00 30,548.00
Inc 1,0672.394.00 199,620.00 83,946.00 67,608.00 721,220.00
il1-1 517,878.00 221,760.00 172,589.00 56,292.00 67,237.00
111-2 277.692.00 45,120.00 45,120.00 48,915.00 138,537.00
Iv-1 1,534.00 900.00 631.00 3.00 0.00
V-2 4,026.00 540.00 540.00 609.00 2,337.00
\Y 86.189.00 1,980.00 1,575 2,100.00 80,534.00
JUMLAH | 11,153.361.00 | 5711,265.00 2,514,513.00 | 1,191,270.00 | 1,736,313.00

Sumber : Laporan Tahunan Perusahaan
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AIR

=50 m

11,164
150,894
12,524
3,168
6,996
14,382
3,760

45

4,523
1,751
3,608
64,084
8,511
2,169
5,634
4,691
4,076
0

51

14,547
5,765
967
27,949
8,765

© 2,546
60,102
5,603
11,545
0

195
6,711

175

JUMLAH

035 447

99273 |

144,693

Jurnber ; Laporan T oman Perusshaarn




¢. Menentukan formula perhitungan Tingkat Biaya

Tabel V. 4
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FORMUILA UNTUK MENGHITUNG TINGKAT BIAYA

(RENDAH, DASAR DAN PENUH)

Keterangan Singkatan Jumlah

A. TINGKAT BIAYA RENDAH (TBR) Rp 3,622,540,638.56

1. Biaya Operasi, pemeliharaan dan Rp 1,687,270,917.34

Adm.

2. Biaya penyusutan
JUMLAH A OPA Rp 5,309,811,555.90
Faktor Inflasi 10% (1+1) 1.10
Perkiraan nilai OPA pada periode tanf YOPA Rp 5,840,792,711.49

Jumlah air terjual pd tahun dasar (Thn X) | XM3 | Rp 11,153,361.00
Tingkat Biaya Rendah | TBR Rp 523.68
[ PEMBULATAN | Rp 525.00
B. TINGKAT BIAYA DASAR (TBD) | ]
Tingkat Biaya Rendah 1 T1BR |
Jumlah Pembayaran P Rp 1,135,228,800.94
Rata-rata semua biaya pinjaman L TJP Rp 101.78
Pembulatan —L Rp 100.00
Tingkat Biaya Dasar TBD Rp 625.00
C. TINGKAT BIAY A PENUH (TBP)
Tingkat Rata-rata Biaya Akunting RTBAO Rp 525.00
Jumlah Nilai Aset pada periode X TAX Rp 23,000,000,000.00
Tingkat Rata-rata hasil usaha ROAX Rp 206.22
ROA untuk diperhitungkan dalam tarif |  FROA Rp 226.84
PPembulatan [ Rp 225.00
Tingkat Biaya Penuh | TBP Rp 750.00

Sumber : Permendagri No. 2 Tahun 1998

Penjelasannya :

Formula rinci dan terpadu menghitung Tingkat Biaya (TB) Rendah, Tingkat Biaya

Dasar, Tingkat Biava Penuh di atas adalah seperti terlihat pada Tabel V. 5



Tabel V. 5
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FORMUI.A UNTUK MENGHITUNG TINGKAT BIAYA
(RENDAH, DASAR DAN PENUH)

| KETERANGAN

SINGKATAN

JUMLAH

TINGKAT BIAYA RENDAH (TBR)

L

Biaya operasi, pemeliharaan, administrasi, dan
depresiasi untuk tiga bulan terakhir (periode X)

OPA

7 Data historis

Dikalikan dengan faktor inflasi, yaitu 1 ditambah
tingkat inflasi (1). Bilangan 1 adalah biaya OPAD
pada periode X.

(1+1) j

| Perkiraan nilai OPA pada periode tarif B YOPA OPAx (1 +D1)Y%
Jumlah air terjual pada tahun dasar ('anda X) XM3
" Tingkat Biaya Rendah TBR YOPA / XM3

Tingkat Biaya Rend:ih TBR Data diambil dari
hasil perhitungan di
atas

Jumlah pembayaran pinjaman (JP), yang terdiri Jp (FBP + FDd + FPP)

dari bunga, denda dan pokok pinjaman, yang

diketahui/diproyeksikan " untuk periode tarif

ang baru.

Rata-rata semua biaya pinjaman (bunga, denda, TIP (FBP + FDd + FPP) /

dan angsuran pokok)untuk diperhitungkan dalam YM3

Tingkat Biaya (TB) |

Tingkat Biaya Dasar TBD TBR + TJP

TINGKAT BIAYA PENUH (TBP)

Tingkat Rata-rata Biaya Akunting tidak termasuk RTBAO Data diambil dari

biaya bunga pinjaman (RTBAO) [ hasil perhitungan di
atas

Jumlah nilai asset pada periode X TAX Data histories

Tingkat rata-rata hasil usaha (ROA) pada periode ROAX (TAX x 10%) / XM3

X untuk diperhitungkan dalam TBP

Tingkat hasil usaha (ROA) untuk diperhitungkan FROA ROAX x (1+1])

dalam tarif pada periode Y

Tingkat Biaya Penuh TBP RTBAO + FROA

Sumber: Permendagri No. 2 Tahun 1998
Keterangan :

1. Tidak termasuk bunga pinjaman

2.  FBP (proyeksi beban bunga pinjaman) termasuk beban bunga pinjaman dalam masa

tenggang,.

3. YM3 (proyeksi penjualan pada periode Y)

4. Jumlah pembayaran pinjaman (JP) harus mencakup : perkiraan bunga pinjaman (FBP)

+ perkiraan denda-denda (FDd) + perkiraan pengembalian pokok pinjaman (FPP).
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d. Perhitungan Variasi Tarip per Blok Konsumsi

Tabel V. 6

STRUKTUR TARIF AIR MINUM

GOL - .
TARIF KLASIFIKASI _ TARIF AIR KETERANGAN
0-15 16-30|31-50] >50
(m3 ) (m") (m3) (m3)
| SOSIAL
A Umum 0.50 0.60 0.60 0.60 BIAYA RENDAH
B Khusus 0.50 0.90 0.90 0.90 BIAYA RENDAH
I NON NIAGA
A Rumah Tangga A-I 0.45 1.00 1.50 2.50 BIAYA DASAR
B Rumah Tangga A-11 0.50 1.00 1.50 2.50 BIAYA DASAR
C Rumah Tangga A-1l1 1.00 1.20 1.70 2.50 BIAYA DASAR
D Rumah Tangga B 1.00 1.20 1.70 2.50 BIAYA DASAR
C [nstansi Pemerintah 0.70 1.50 2.00 2.50 BIAY A DASAR
1 NIAGA
A Niaga Kecil 1.20 1.60 3.00 3.00 BIAYA PENUH
B Niaga Besar 2.30 2.30 2.50 3.50 BIAYA PENUH
Iv INDUSTRI
A Industri Kecil 1.70 1.70 3.40 340 BIAYA PENUH
B Industri Besar 2.70 2.70 3.50 4.00 BIAYA PENUH
v Kraton - - - - KHUSUS
Ngayogyakarta
Pura Pakualaman | | |
JUMLAH l |

Sumber | Permendagri No. 2 tahun 1998
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TAKIF AIR MINUM PDAM TIRTAMARTA
GOL KLASIFIEAST TARIF AIR
TARIF 0-15 16 - 30 3150 ¥ 50
o - m' m’ m’ m
1 SOSIAL
A Umum Rp 275 Rp 300 Rp 300 Rp 300
B Khusus Rp 275 Rp 473 Rp 62 Rp 925
I NON NIAGA
A Rumah Tangpa A-1 Rp 275 Rp 623 Rp925 | Rp1,130
B Rumah T;m' v AT Rp 350 Rp 625 Rp 925 | Rp 1,550
C i A-T Rp 623 Rp750 | Rp1,100 | Rp 1,550
D Rumah Tanyea B Rp 625 Rp750 | Rp 1,100 | Rp 1,550
C Instansi Pemcrintab Rp 425 Rp925 | Rn 1,250 | Rp 1,350
I NIAGA
A Niaga Kecil Rp%23 | Rpl,200 | Rp2,075 | Rp 2,075
B Niapa Basar Rp 1,800 | Rp1.800 | Rp2,675 | Rp 2,675
IV INDUSTRI
A Industr Kecil Rp1,325 | Rp1,325| Rp2,378 | Rp 2,375
B | Industri Besur Rp 2,000 | Rp2,000 | Rp2,675 | Rp 2,975
v Kraton Neayoryakarta Rp 23 Rp 23 Rp 25 Rp 25
Pura Pakualzman
Sumber ; Permendagri No. 2 tahun 1998

Usulan tarip vang disusun oleh dewan Direkst PDAM Tirtamarta
tersebut disampatkan kepada Dewan Pengawas untuk dibahas dan
dipertimbangk:s. Usulan tarip yang telah dibahas dan dipertimbangkan
kemudian diajukan kepada Walikotarnadya Kepala Daerah Tingkat 1T
Yogyakarta untuic

ditetapkan dalam Surat Keputusan, kemudian dengan Surat

Keputusan dari Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat II Yogyakarta
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usufan tars: tersebut diserabkan kepada Gubemur Kepala Deerah Istimewa

Yogyakaris uyntuk disabkan Keputusan Kepala Daerah tentang penstapan

tanp tersviut baru berlakue setelah digabkan oleh pejabat yang berwenang.
C. Perhitungan {iarga Jusl Ak Bersih menwral metode Cost Plus Pricing
dengan Pendekatsn Fudl Costing.,
Produl dan iasa vang dihasilkan unfuk memenuhi kebutuhan pokok

masyarakat luns sepoerti listrik, air munom, telepon dan telegraf, transportasi, dan

pos diatur dengan peraturan pemerintall. Harga jual produk dan jasa tersebut

ditentukann ber

: peneh masa yang akan dotang ditambah dengan
laba yang diburapkan. Penentuan harea jual yang digtur dengan peraturan
pemerintah, v peuuh musa yang aken datang yang dipakai sebagmi dasar

1]

penentuan hargs jual dilutung d

an menggunakan pendekatan i/l costing.
Biaya dipoizal sebagzar dasar peneniuan harga joal dalam pendekatan il
costing, biaya ponuh inasa vang akan dalang dibagl menjadi dua yaitu biaya yang
langsung dipenzarvh! oleh volume produkst dan biaya yang tidak dipengaruhi
oleh volume produkst. Dalam penentuan harga jual |, taksiran biaya pemuh yang
secara langsung berhubungan dengan volume produk dipakai sebagat dasar
penentuan hargs jual, sedangian taksiran biava penuh yang tidak dipengaruhi
volume produk :iitmmbahlkan kepada laba yang diharapkan umtuk kepentingan

perhitungan perssutase mark up.
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Pertutungoe: hargad jual aie bersile dengan naenggunakan Metode Cost Plus

FPricing. Penavusdan Fuil

Costing dibagl menjadi 4 (empat) langkah yaitu:

a. Mengumpution data-data biava pendukung dalam penghitungan

Harga juai

brava viig

odatah bissa vang berhubungan langsung dengan produksi dan

Soduk bangsy: berbubungan dengan produks), hal i untuk

wengefahni vravi-biaya vang forpadi pada PDAM dan agar semua biaya-biaya

tersebut dap ditutup den

TABEL V.8
L PRODUKST DAN BIAYA NON PRODUKSI

i harga jual yeog telah ditetapkan.

BIAYA
PRODUKSL (Rp)

BIAYA NON
PRODUKSI (Rp)

| BIAYA SUMBER AIR
1. BlAY A OPER:

- Biaya Fegawni

-Pemakaian Bahan Hakar

- Biava Listnk Vi

-Pemalcaian Bahen Pewbantu

-Biaya Atr Baku { tetribusi An)

2. BIAY A PEMELITIARAAN SUMDBER AIR

-Pemeliharaan Bungunoan Dan Penyempurnana
Tanah

- Pemeliharan Peisnnpulan dan Reservot

- Pemeliharan diznar dan Sungal

- Pemeltharagn Swoor

- Pemeliharaan Pipa Induk

- Pemelharaan Alat Perpompaan

- Pemeliharaan [ustalast Sumber Laifiiya

3. PENYUSUTAW SUIMBER AlR

>

BIAYA PENGO{ AHAN ATR

1. BIAYA OFPERASI PENGOLAHAN ATR
Biaya Pepaw
- Pemakaian Paban Eunia

- Pemakaian Bahan Pembaniu
- Biaya Bahsn Bukur

- Biaya Listiik T'LIN

281.903.813,36
241.570.574.64

16.154.500,00
173.561.185,00
193.127.707.00

21.879.400,00

5.705.668.75
3.482.789 49
18.396.250,00
16.074.384,21
12.497.976,00
12.972.369 81
378.368.048,32

108.706.000,00
39.917.463,54
3.457.735 46
24.861.500,00
186.321.275 00

Jumlah

841.640.860.58
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hl
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1 pengolahan 1

- Pemeliharaan Ins
- Pemeliharaan It
- Pemebiharaan s

AiEva

BIAY 4 TRARS]
1. BIAYS
IMETEIRINA
- Biava Pegawu
- Biaya pemakaion Cishsin
- Biaya Bahan Bal:
}'}izwa Listrk 1L
iava Pemakwias

Porlenedognn

- Diava operas i Dhstiibust
Lainnya

2. BIaYs ¢ FLAMARAAN TRANTRIN
DANTDISTRIL 1

- Pemeliharsan Bonommn dan Pepvempumaan

Tanah
- Pemeliharaan Woorvoir dan Taneki-taneki
- Pemehharaan Fips Transnnsi Jdﬂ ‘Mnbuss

i L’l
Has Lmln

- Pemcliharaan i
- Pemeliharasn s
- Pemgclibaraan b
- Pemeliharan Hydoant

- Pemelharsan Tranundsi dan Disgibust
Lainiryz

3, BIAYA PENYURUTAN TRANSMIET DAN
DISTIRABUS:

BIAY A ADMINIS TRAST DAN URIUM

1. Biaya Pegawsi

2. Biaya Kanto:

3. BHV'{ nubm S F

4, g

5. it

6 araan

7. Biava Penyi: /

8. Biaya Pronxu

9, Biava luran!
19, Biaya Jasa Uy
11, Rupa-Rupa i
Laimya
12, Biays Perrw:
Non Prbiik

JUMIAH

LV “uimm\h’l i dan Ut

dan Amoertisasi Instalass

~
x>}

FRODUKS!

BIAY A
(R

BIAYA NON
FRODUKSI (KE)

{
|

2.160.756,81
18.020.475,00
5.760.921,08
44.261.675,719

- 210.190.750,00
5.917.574,36
20.675.135,12
89.195.350,00
108.121.362,72

66.519.243,62

252
T 4

1.897.425,64

12.424.€64,72
20.310.546,13
2.964.000,00
2.316.275,50
10.175.650,00
985.141,21
26.713.275,16

1.032.023.840 49

1.272.173.389,00
93.123.310,06
61.741.802,00
13.014.830,00
809.768.157,13
94.772.796,11
44.196.113,75
10.617.000,00
1.000.,000,00
25.000,000,00
84.225.885,00

196.000,352 54

803.836.862 57

4316.042.850.46




b. Menghitung besarnya laba yang diharapkan oleh perusahaan yang

menggambarikan besarnya biaya produksi dan non produksi yang harus

ditutup atas penjualan air bersih dan pengembalian atas investasi yang

diinginkan oich perusahaan. Besarnya laba yang diharapkan yang akan

ditentukan dengan

pendekatan Kembalian

Investasi

( Return On

Investment atau disingkat ROl ) yang menggambarkan besarnya biaya

yang harus ditutup dari kembalian investasi yang diinginkan. Analisis ini

digunakan untuk menentukan harga jual pada laba yang ingin dicapai

perusahaan. Data perhitungan ROI dapat dilihat pada tabel V.9.

TABEL V.9

DATA YANG DIPERLUKAN DALAM PERHITUNGAN ROI

TINGKAT HARGA

KETERANGAN TINGKAT TINGKAT TINGKAT
BIAYA BIAYA DASAR | BIAYA PENUH
RENDAH
(TBR) (TBD) (TBP)
Volume Penjualan Tahun 1998 (m’) 514.901 9.751.141 801.130
Harga jual per m® (Rp) 525 625 750

Hasil Penjualan (Rp)

(Volume Penjualan x {arga Jual /i)
Biaya penuh per m’ {Rp)

Biaya Penuh (Rp)

( Biaya Penuh per m' x Volume
Penjualan )

Laba/Rugi Penjualan (Rp)

{ Hasil Penjualan —~ Biaya Penuh )

270.323.025,00
548,70
282.562.178,70

6.094.463.125,00
548,70
5.530.451.067

744.012.058

600.847.500,00
548,70
439.580.031

161.267.469
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Keterangan:

1.

3. Biaya Produksi per m*

4. Biaya non Produksi per m® =

Perhitungan Biaya Penuh sebagai beriku:

Biaya Bahan Baku “Rp 387.535.048,32
Biaya Tenaga Kerja Langsung: Rp  108.706.000,00
BOP (Tetap + Variabel) :Rp 1.307.535.814,25
+
Total Biaya Produksi Rp 1.803.836.862,57
Biaya Transmisi dan Distribusi : Rp 1.610.436.214,92 :
Biaya Administrasi dan Umum ; Rp 2.705.606.635,53
+
Total Biaya Non Produksi Rp 4.316.042.850 .46
Biaya Penuh Rp 6.119.879.713,03

Biaya penuh

Biaya Penuh per m’ =
Jumlah air yang terjual

Rp 6.119.879.713,03

11.163.361 m°
= Rp 548.,7

Biaya Produksi

Jumlah air yang terjual

Rp 1.803.836.862,57

[1.163.361 m"
= Rpl61.7

biaya non: produksi

Jum!ah air yang terjual

Rp 4.316.042.850,46
= =Rp 387,-
11.163.361 m"

+



. Laba Usaha Hastl Penjualan — Biaya penuh
ROI = = .
Total Aktiva Total aktiva

-12.205.153,7
23.052.210.878,6

Il

ROI Tingkat Biaya Rendah =-0,0005

= -0,05 %

. | 744.012.05
ROI Tingkat Biava Dasar = —— 012058 1 145

23.052.210.878.,6

i61.267.469 0.007

ROI Tingkat Biava Penuh = =0,
; 23.052.210.878,6

=0,7%

c. Menghitung persentase mark up pada tahun 1998 diperoleh data sebagai

berikut:
TABEL V.10
DATA PERHITUNGAN PERSENTASE MARK UP
TINGKAT VOLUME BIAYA NON . TOTAL BIAYA
BIAYA PENJ'UALAN PRODUKSI PER M® | NON PRODUKSI
DALAM (M?) (Rp) (Rp)
TBR 514.901 387 199.266.687.00
TBD 9751.141 387 3.773.691.567,00
TBP R01.130 387 310.037.310,00

Kembalian Investasi {Laba atau Rugi) yang diharapkan :
Tingkat Biaya Rendah (TBR) = -0,05 %
Tingkat Biaya Dasar (TBD) =3,23 %

B

Tingkat Biaya Penuh (TBP) =0,7%
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Persentase Murk Up -

Laba Yang Diharapkan atas Aktiva yang ditanamkan -+ Total Biaya non Produksi

Volume Penjualan per m® x Biaya Produksi per m®

Persentase Mark {Jp TBR:

_ ((-0,05%x23.052.210.878,6) +199.266.687
514.901x161.7

—11.526.105,4 +199.266.687
83.259.491.7

_ 187.740.581,6
83.259.491,7

=2.2549

Persentase Mark Up TBD:

_ (3,23%x23.052.210.878,6) +3.773.691.567
9.751.141x161,7

_ 744.586.411+3.773.691.567
1.576.759.500

_ 4.518277.978,1
1.576.759.500

=2,8655

Persentase Mark (Jjp TBP :

_ (0,7%x23.052.210.878,6) + 310.103.487
801.130x161,7




_ 161.365.479,1 +310.103.487
129.542.721

_ 471468963,
129.542.721

=3,6395

d. Menghitung besarnya harga jual untuk masing-masing tingkatan biaya
berdasarkan mctode harga pokok penuh ditainbah Mark Up
Harga jual masing-masing tingkat harga = Biaya produksi + ( Persentase
Mark Up x Biaya produksi)

TBR= 1617+ (2,2549 x161,7)

161,7 +364,6

= Rp 5263

TBD= 161,7+(2,8655x 161,7)

il

161,7 + 463 4

= Rp 625,1

TBP = 161.7 +( 3,6395 x161,7)
=161,7+ 5885

=Rp 7502
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Pembahasan

PDAM Tirtamarta Yogyakar:a dalam menetapkan harga jual air
bersih per m’ perlu mempertimbangkan beberapa hal yaitu:
Yang berkaitan dengan tugas pokok dari PDAM sendiri  yaitu:
menyelenggarakan pengelolaan air bersih untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat yang mencakup aspek sosial, kesehatan dan pelayanan umum.
PDAM 'Tirtamarta merupakan salah satu perusahaan yané memberikan
pendapatan untuk dacrah.
Peraturan Pemerintah
PDAM Tirtamarta Yogyakarta dalam menentukan harga jual air bersih selain
harus memikirkan laba juga ikut memikirkan kesejahteraan masyarakat.

Hasil perhitungan harga jual/tarip yang berlaku sampai tahun 2001 adalah

harga jual/tarip yang ditetapkan pada tahun 1998 sesuai dengan Peraturan Menteri

Dalam Negeri Nomor 2 Tahun 1998, tentang Pedoman Penetapan Tarip Air

Minum pada Perusahaan Daerah Air Minum, pada Pedoman Penetapan Tarip

yang telah dilakukan oleh PDAM 'lirtamarta Yogyakarta ditemukan 3 (tiga)

tingkatan biaya yaitu:

1.

o

o

Tingkat Biaya Rendah sebesar Rp. 525,00
Tingkat Biaya Dasar sebesar Rp. 625,00
Tingkat Biaya Tinggi sebesar Rp. 750,00

Pada prinsipnya harga jual harus dapat menutup biaya penuh ditambah

laba yang wajar. Menurut metode Cost Plus Pricing dengan pendekatan Full

Closting . penentuan harga jual produk harus dapat menutup biaya penuh yang



7

merupakan biaya produksi ditambah biaya non produksi dengan laba yang wajar
ditentukan sebesar tarip kembalian investasi yang diharapkan, yang dihitung
sebesar persentase tertentu dart aktiva penuh, oleh karena itu dalam keadaan
normal harga jual suatu produk harus dapat menutup biaya penuh ditambah laba.
Harga jual air bersith yang dihitung dengan menggunakan metode Cost Plus
Pricing dengan pendckataan /7u/l Costing adalah: TBR = Rp 526,3 ;

TBD =Rp 625,1 : I'BP -~ Rp 750.2.

Hasil penghitungan penentuan harga jual air bersih yzng dilakukan oleh
PDAM Tirtamarta dan metode Cos/ Plus Pricing ditemukan adanya perbedaan
langkah penentuan harga jual. Perbedaan langkah penetuan harga jual menurut
PDAM Tirtamarta dan menurut Cost ’lus Pricing dapat dilihat pada table V.11.

TABEL V.11
PERBANDINGAN LANGKAH PENETUAN HARGA JUAL AIR

BERSIH ANTARA PDAM TIRTAMRTA DENGAN TEORI COS7- PLUS
PRICING PENDEKATAN FULL COSTING

ITEM TEORI PDAM KETERANGAN
Biaya Mengumpulkan semua | Menyiapkan data-data | Langkah pertama baik
elemen biaya PDAM | pendukung dalam | yang dilakukan oleh
dan  memisahkannya | menentukan harga jual | PDAM maupun cost
ke dalam biaya plus  pricing  sama
produksi dan biaya yaitu mengumpuikan
non produksi biaya-biaya pendukung
dalam penentuan
harga jual.

! Laba yang diharapkan. |

Dihitung dengan cara

menambahkan total
biaya produksi dan
non produksi

dikurangi dengan hasil
penjualan  kemudian
dibagi dengan aktiva
yang ditanamkan.

Secara nyata PDAM
tidak
memperhitungkan
berapa laba
diharapakan
perusahaan,
pthak PDAM
memperhitungkan
faktor inflasi, jumlah
pembayaran pinjaman
dan memasukkan rata-
rata hasil usaha dalam
perhitungan harga jual
per m’.

yang
oleh
tetapi
ikut

Faktor inflasi, jumlah
pemabayaran pinjaman
dan rata-rata hasil
usaha jika dimasukkan
dalam perhitungan
akan  mempengaruhi
bertambahnya  biaya
dalam perhitungan
harga jual, sehingga
herga  jual  yang
ditetapkan akan
menjadi lebih tinggi.
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| Tabel Lanjutan:] - )
ITEM TEORI PDAM KETERANGAN
Persentase Mark Up | Dihitung dengan cara | Tidak dilakukan oleh | Karena PDAM
menambahkan laba | PDAM, tetapi pihak | menambahkan faktor
yang diharapkan | perusahaan inflasi, pengembalian
dengan biaya non | menambahkan biaya — | pinjaman dan tingkat
produksi kemudian | biaya tertentu pada | rata-rata hasil usaha
dibagi dengan Dbiaya [ masing-masing maka semua biaya,
produksi tingkatan biaya, | baik biaya produksi
misalnya: tingkat biaya | maupun non produksi
rendah  ditambahkan | sudah terpenuhi
dengan faktor inflasi; | bahkan sudah bisa
tingkat biaya dasar | menghasilkan laba.

ditambah dengan rata-
rata pengenibalian
pinjaman; dan tingkat
biaya penuh
ditammbahkan  dengan
tingkat rata-rata hasil
usaha.

Harga Jual

Besarnya tarif per m’
ditentukan dengan
cara menambahkan
biaya produksi per m’
Dengan persentase
mark up per m
dikalikan dengan biaya
produksi per m’.

Perhitungan pada
masing-masing
tingkatan biaya
sebagai berikut:

1. TBR:
menjumlahkan
biaya  produksi,
pemeliharaan,
administrasi  dan
biaya penyusutan
kemudian
dikalikan  dengan
faktor inflasi
sebesar 10%.

Setelah dikalikan
{aktor inflasi maka

dibagi dengan
jumiah air yang
terjual maka
menghasilkan
TBR per m’.
2. TBD:
TBR ditambah
dengan  juimiah
pembayaran

pinjaman per m’.
TBP:

(V%)

TBR ditambah
dengan tingkat
rata-rata hasil

usaha per m’.

Besarnya harga jual
cost  plus  pricing
ditentukan oleh biaya
produksi dan biaya
non produksi,
sedangkan  besarnya
harga jual di PDAM
ditentukan
berdasarkan kebijakan
dari pemerintah daerah
dengan melihat
laporan biaya dari
PDAM dan keadaan
pelanggan air bersih.
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Rumusan masalah vang harus disclesaiken yaitu apakah harga jual yang
ditetapkan oleh PDAM sudah tepat atau belum menurut teori cost plus pricing
pendekatan full costing, maka penulis akan menganalisisnya dengan
membandingkan harga jual yang ditetapkan oleh PDAM dengan harga jual
menurut cost plus pricing, kemudian menghitung selisih pertedaan antara harga
jual air bersih menurut PDAM dengan harga jual menurut cost plus pricing
dengan asumsi selisth. Apabila persentase (%) selisih antara harga-j ual air bersth
menurut PDAM dengan harga jual cost plus pricing lebih kecil atau sama dengan
5% berarti harga jual menurut PDAM sudah tepat, apabila persentase selisih
antara harga jual PDAM dengan harga jual menurut cost plus pricng lebih besar
dari 5%, maka harga jual air bersih yang ditetapkan dan diterapkan oleh PDAM
dianggap tidak tepat. Perbandingan antara harga jual yang ditetapkan oleh PDAM
dan harga jual menurut cost plus pricing dapat kita lihat pada tabel V.12 di bawah

ini:

TABEL V.12
PERBANDINGAN TINGKAT HARGA JUAL AIR BERSIH ANTARA PDAM
TIRTAMARTA DENGAN TEORI CST PLUS PRICING PENDEKATAN
[<ULL COSTING

Jenis Tingkat HARGA JUAL Per m’
Biaya
PDAM Tirtamarta | Cost Plus Pn'cingj Selisih %

1) (2) 3) *4) )

TBD Rp 625 Rp 625,1 Rp 0,1 0,016%
TBP Rp 750 Rp 750,2 Rp 0,2 0,027%

TBR Rp 525 Rp 526,3 [ Rp 1,3 0,247%




Keterangan :

1.

2.

Perhitungan selisih dalam rupiah = PDAM Tirtamarta (2) — Cost Plus

Pricing (3)
Perhitungan sclisih dalam persentase:

Harga Jual Menurut Cost Plus Pricing - Harga Jual Ynag Ditetapkan PDAM

Harga Jual Menurut Cost Plus Pricing

526.3 - 525 13
TBR= —— - X 100% = X 100% =0,247 %
5263 5263
6251 - 625 01
TBD=——— X 100% = —— X 100% = 0,016 %
6251 6251
750,2 - 750 0,2
TBP= ———— X 100% = X 100% = 0,027 %

7502 750,2

X 100%

Hal ini jika diukur dengan menggunakan standar penyimpangan yang telah

ditetapkan, maka semua tingkatan biaya dianggap tepat, sebab semua tingkatan

biaya persentase penyimpangannya tidak lebih dari 5 %.

Dari hasil perbandingan dapat dilihat bahwa semua tingkatan biaya yang

ditetapkan oleh PDAM Tirtamarta dan cost plus pricing bisa dianggap sama.

Kesamaan hasil dalam penghitungan ketiga tingkatan biaya tersebut disebabkan

pihak PDAM sudah memperhuitungkan jumlah laba yang diinginkan, sehingga

PDAM dapat tetap memberikan sumbangan pembangunan kepada pemerintah

daerah dan demi kelangsungan hidup perusahaan.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada Bab V,
penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa harga jual air Dersih yang
ditetapkan oleh PDAM Tirtamarta ‘ika dibandingkan dengan metode cost
plus pricing sudah dianggap tepat. Hal i dapat dilihat dan hasil
penghitungan analisa data, yang menggambarkan bahwa semua tingkatan
biaya yang dictapkan oleh PDAM Tirtamarta hampir sama dengan
penghitungan metode cost plus pricing. Tingkat biaya yang ditetapkan oleh
PDAM adalah:
- Tingkat Biaya Rendah (TBR) = Rp 525,00
- Tingkat Biava Dasar (TBD) =Rp 625,00
- Tingkat Biaya Penuh (TBP) =Rp 750,00
Sedangkan tingkatan biaya hasi] penghitungan cost plus pricing pendekatan
full costing adalah:
- Tingkat Biava Rendah (TBR) = Rp 526,30
- Tingkat Biaya Dasar (TBD) =Rp 625,10
- Tingkat Biaya Penuh (TBP) = Rp 750,20
Jika tingkatan biaya yang ditetapkan oleh PDAM Tirtamarta dibandingkan
dengan tingkat biaya menurut penghitungan cost plus pricing maka terdapat

selisih sebagai berikut:
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- Tingkat Biaya Rendah (TBR) - Rp 1,30 atau 0,247%
- Tingkat Biava Dasar (TBD) =Rp(,10 atau 0,016%
- Tingkat Biaya Penuh (TBP) = Rp 0,20 atau 0,027%
Dengan adanya selisth yang terjacdi tersebut, maka penulis dapat
menyimpulkan bahwa tingkatan biaya yang mempengaruhi harga jual air
bersih pada PDAM Tirtamarta dianggap tepat, karena tidak melebihi kriteria

penyimpangan vang tclah ditetapkan olch penulis.

B. Keterbatasan Penclitian

Peneliti di dalam penelitian ini sebenarnya kurang dapat melacak
kebenaran data-data yang ada dalam perusahaan, meskipun data-data yang
peneliti gunakan dalam menganalisis masalah berasal dart PDAM Tirtamarta
Yogyakarta. Data-data yang dimaksud terutama adalah data biaya yang
merupakan data utama bagi peneliti unfuk membahas permasalahan.

Keterbatasan lain yang peneliti jumpai adalah tidak adanya informasi lebih
lanjut tentang harga pokok produksi dan rincian biaya produks: dan biaya non
produksi, sehingga dalam menganalisa hanya menggambarkan secara umum
mengenai biaya-biaya yang terjadi pada PDAM Tirtamarta Yogyakarta.

Apabila keterbatasan tersebut dapat diatasi, tentunya pengukuran

ketepatan harga jual produk yang dilakukan dapat benar-benar lebih teliti.
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C. Saran

Berdasarkan hasil analisa dan kesimpulan yang dibuat maka saran yang

dapat diberikan penults adalah:

1.

Sebagai perusahaan yang harus memperoleh laba untuk memberikan
sumbangan pembangunan kepada Pemerintah Daerah (PAD) dan untuk
kelangsungan hidupnya, maka dalam menentukan tarif air bersih PDAM
Tirtamarta Yogyakarta harus tetap mempertahankan tugas pokoknya untuk
menyelenggarakan pengelolaan air bersith untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat.

Pola yang digunakan dalam perhitungan untuk menetapkan besarnya harga
jual air bersih berdasarkan pola struktur tarif dengan sistem progresif
sebaiknya terus dipertahankan, dengan harapan pemerataan pemakaian air
bersih dapat menjangkau kebutuhan masyarakat yang lebih luas.

Harga jual air bersih yang ditetapkan dan diterapkan oleh PDAM Tirtamarta
yang berlaku sampai akhir tahun 2001 sudah dianggap tepat, tetapi penetapan
harga jual air bersih untuk tahun selanjutnya perlu ditinjau kembali.

Tarif yang ditetapkan dan diterapkan oleh PDAM Tirtamarta masuk kriteria
tepat pada kriteria penyimpangan yang ditctapkan oleh peneliti, ini disebabkan
pihak PDAM sudah memperhitungkan laba yang diharapkan demi
kelangsungan hidup perusahaan dan dapat memberikan sumbangan
pembangunan kepada Pemerintah Daerah. Satu hal yang perlu diingat oleh
PDAM boleh saja mengambil laba letapt kesejahteraan para pelanggan perlu

diperhatikan.
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‘A DHARMA J1. W. Monginsidi No. 3 Telp. (9274) 513605, 515870, Fax. 515870 Yogyakarta 55233

Yogyakarta, 9 Maret 2002

SURAT KETERANGAL
NGO, 070458

Yang bertanda tangan < bawah i Dirckst Perusahaan Daerah Air Minum
Tirtamarta Yogyakarta :nencravgkan bahwa :

Nama » Cii NUR WIDYONO

No. Mhs 9114139

Mahasiswa : UNIVERSITAS SANATA DHARMA
[Fakultas - EKONOMI

Jurusan - AKUNTANSI

Telah melaksanaizan Penelitian di Perusahaan Daerah Air Minum
Tirtamarta Yogyakarta mulai tanggal 01 Juni 2001 s/d 01 September 2001
dengan judul :

“ANALISIS PUNENTUAN  HARGA JUAL AIR BERSIH
PERUSAHAAN DAEFRAH AIR  MINUM TIRTAMARTA
YOGYAKARTA DENGAN METODE COST- PLUS PRICING”

Demikian Surat Keterangan it kanmu buat |, untuk  dapat
dipergunakan sebagaim:una mestinva,

N\OEORA HI. SUDARINAH



' | PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
®lll  PDAM TIRTAMARTA

TIRTA DHARMA J1. W. Monginsidi No. 3 Telp. (0274) 513605, 515870, Fax. 515870 Yogyakarta 55233
T —
Yogyakarta,»&/ anuari 2002
Nomor : & //4] Kepada
Sifat : Segex!
Hal : Pemberitahuan . Yth Pelanggan PDAM Tirtamarta Yogyakarta.

Di- Yogyakarta
Dengan hormat,

Berdasarkan Keputusan Walikota Yogyakarta Nomor : 05 TAHUN 2002 tanggat 22 Januari 2002 teatang Pemycsuaian
Tarip Air Minum PDAM Tirtamarta yang diberlekukan bulan Februari 2002 (Tagihan Rekening Air Bulan Maret 2002), dan
sesuai Surat Walikota Yogyakarta Nomor : 690/194 tangpal 22 Jenuari 2002 hal Penundasn Pemyesusian Tarip Air untuk
Golongan tertentu bagi :

1. Golongan Tarip Sesial :
1. Sosial Unum (I-A)
2. Sosial Khusus ([-B)

2. Golongan Tarip Non Niaga :
1. Rumah Tangga (IIA-1)
"2, Rumah Tangga (11A-2)
3. Rumsh Tangge (IIA-3)

‘Penyesuian Tarip Golongan terscbut diatas ditunda 7 (satu) bulan sohmgga diberlakukan Pmycsumannya pada bulan Maret 2002

( Tagihan Rekening Bulan Apnl 2002).
Tarip yang berlaku
NO GOL | KETERANGAN/ TARIP AIR MINUM SETIAP M TARIP AIR MINUM SETIAP M?
TARIP KLASIFIKAS! UNTUK PEMAKAIAN (M) UNTUK PEMAKAIAN (M)
TARIP LAMA TARIP BARU.
0-15 1630 | 3150 | > 50 [ 015 16-30 | 31-50 >50
Rp Rp Rp Rp | Rp Rp Rp Rp
1. L SOSIAL
A Umum : 275 300 300 300 450 s00 | 500 500
B. Khusus 275 475 625 925 450 750 1000 1500
2. iL. NON NIAGA
A Rumsh Tangga A-1 275 625 925 1550 450 1000 1500 2500
B. Rumsh Tangga A-2 350 625 925 1550 | 550 1000 1500 2500
C. Rurnsh Tangga A-3 625 750 1100 1550 1000 1200 . 1750 2500
D. Rumsh Tanggs B 625 750 1100 1550 1000 1200 1750 2500
E. Instansi Pemerintah/C 425 925 1250 1550 700 1500 2000 2500
3. nL NIAGA
A Niaga Kecil 900 1200 | 2075 2075 | 1450 1900 3300 3300
B. Niaga Besar 1800 1800 | 2675 2675 | 2900 2900 4300 4300
o lw INDUSTRI ‘
A Industri Kecil . 1325 1325 | 2375 23715 | 2100 2100 3800 3800
B. Industri Besar .| 2000 2000 | 2675 2975 3200 3200 4300 4750
V. PUSAT BUDAYA o
5. Kraton 25 25 25 25 25 25 25 25
Ngayogyakarta . -
Pura Pakualaman.

lgn\
R [OBRRK



Gambar IV. I

STRUKTUR ORGANISASI PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM TIRTAMARTA
- YOGYAKARTA

sumber : Permendagri No. 2 Tahun 1998
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& Dislribusi Diesel Bam

Urusan Urusan Urusan Urusan Urusan Urusan Unisan Urusan Urusan Urusan Urusan Urusan Urusan Urusan

Peneliian & Data & Evaluasi Ngaglik Pemeliharaan Distribusi Air Pengetesan Inventaris Keamanan Mufasi & Pembuatan Perencanaan J Hubungan Penerimaan
4 Pengembangan - Gambar — Instalasi dan ~ [Pengujian L. Promosi —| Rekening — dan Evaluasi Masyarakat [Setoran
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